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Walaupun penelitian telah menemukan bahwa bahasa lisan, pengetahuan tentang bahan cetak, dan
sensitivitas fonologis merupakan ketrampilan literasi emergent yang penting bagi perkembangan
membaca, baru sedikit penelitian yang menguji hubungan antara aspek-aspek literasi emergent atau
antara ketrampilan-ketrampilan tersebut dengan membaca huruf pada masa prasekolah. Peneltitian
ini menguji keterkaitan dan signifikansi prediktif unik ketrampilan literasi emergent, khusunya
ketrampilan leterasi emergent huruf dan membaca pada dua sampel anak-anak prasekolah.
Sembilan puluh-enam anak (rata-rata usia = 41 bulan, SD = 5,41) dipantau dari awal sampai akhir
prasekolah, dan 97 anak (rata-rata usia = 60 bulan, SD = 5,41) dipantau dari masa akhir prasekolah
sampai taman kanak-kanak atau kelas satu. Model persamaan terstruktur membuktikan adanya
keberlanjutan perkembangan yang signifikan ketrampilan-ketrampilan tersebut, khususnya bagi
pengetahuan huruf dan sensitivitas fonologis mulai dari akhir parasekolah sampai ke tingkat awal
sekolah—keduanya merupakan prediktor unik pendekodean (decoding).

Ketrampilan membaca merupakan bagian
yang sangat penting sebagai fondasi
keberhasilan akademik anak-anak. Anak-anak
yang membaca dari dini dan secara baik akan
melakukan kontak lebih banyak dengan bahan
bacaan dan mengalami perkembangan yang

konsisten dalam berbagai ranah pengetahuan

(Cunningham & Stanovich, 1997; Echols,
West, Stanovich, & Zehr, 1996; Morrison,
Smith, &  Dow-Ehrensberger,  1995).
Sebaliknya, anak-anak yang tertinggal dalam
ketrampilan membacanya adalah mereka
yang kurang pratik membaca (Allington,

1984), kehilangan  kesempatan  untuk

Perkembangan Literasi Emergent dan Ketrampilan Membaca Dini pada Anak Prasekolah:
Bukti dari sebuah Kajian Longitudinal Variabel Laten/ Christopher J. Lonigan, Stephen R. Burgess, and Jason L. Anthony.

Terjemahan oleh Januarisdi, Fakultas Bahasa dan Seni UNP, 2014.



Developmental Psychology
2000, Vol. 36, No. 5, 596-613

mengembangkan strategi pemahaman
membaca (Brown, Palincsar, & Purcell,
1986), sering berhadapan dengan bahan
bacaan yang terlalu tinggi bagi ketrampilan
mereka (Allington, 1984), dan akan memiliki
sikap negatif terhdap kegiatan membaca itu
sendiri (Oka & Paris, 1986). Proses semacam
ini bisa mengarah ke apa yang diistilahkan
oleh Stanovich (e.g., 1986) sebagai Matthew
effect (pengaruh Matthew) yakni ketrampilan
membaca yang jelek akan menghambat
pembelajaran dalam bidang akademik lain
(Chall, Jacobs, & Baldwin, 1990), yang
semakin banyak tergantung pada kemampuan
membaca sepanjang masa persekolahan.
Walaupun perkembangan ketrampilan
membaca muncul tanpa masalah berarti bagi
sebagian besar anak, diperkirakan satu dari
tiga orang anak mengalami kesulitan berarti
dalam belajar membaca (Adams, 1990). Ada
keberlajutan yang jelas antara ketrampilan
yang dimiki anak pada saat masuk sekolah
dengan prestasi akademik mereka di
kemudian hari. Anak-anak yang mengalami
kesulitan belajar membaca pada tahap awal
sekolahnya cenderung terus mengalami
masalah membaca selama masa persekolahan
(Baydar, Brooks-Gunn, & Furstenberg, 1993,;
Felton, 1998; Stevenson & Newman, 1986;
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Tramontana, Hooper, & Selzer, 1988) dan
pada saat memasuki usia dewasa (Bruck,
1998). Umpamanya, Juel (1988) melaporkan
bahwa 88% kemungkinan anak akan tetap
menjadi pembaca yang tidak baik pada akhir
kelas empat jika mereka mengalami kesulitan
mbca pada akhir kelas satu. Anak yang masuk
sekolah dengan ketrampilan terkait-membaca
terbatas memiliki peluang yang tinggi untuk
dimasukan ke layanan pendidikan khusus.
Kenyataanya, sebagian besar anak-anak usia
sekolah yang dirujuk ke evaluasi pendidikan
khusus disebabkan oleh tidak berhasilnya
program membaca (Lentz, 1988).

Walaupun banyak pendekatan
tradisional kajian membaca memandang
bahwa membaca adalah titik awal anak
masuk ke lingkungan sekolah, pendekatan
literasi emergent mengkonseptualisasikan
pemerolehan literasi  sebagai sebuah
kontinum perkembangan dengan
originalitasnya pada awal kehidupan seorang
anak, ketimbang sebagai sebuah fenomena
all-or-none yang bermula ketika anak-anak
mulai masuk sekolah. Sebuah pendekatan
literasi emergent berangkat dari perspektif
lain dalam pemerolehan membaca yang
mengisyaratkan bahwa tidak ada pemisahan

yang jelas antara membaca dan prabaca.
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Literasi emergent mencakup ketrampilan,
pengetahuan, dan sikap yang merupakan asal
mula perkembangan format membaca dan
menulis konvensional (Sulzby & Teale, 1991,
Teale & Sulzby, 1986; Whitehurst &
Lonigan, 1998). Mereka mengungkapkan
bahwa sumber perbedaan individu yang
signifikan dalam hal ketrampilan membaca
huruf pada anak-anak sudah ada sebelum
mereka masuk sekolah. Penelitian terdahulu
telah  menemukan sejumlah  komponen
potensial penting terkait literasi emergent.
Whitehurst and Lonigan (1998) telah
membuat  kerangka komponen literasi
emergent yang berbeda dan mengungkapkan
tiga faktor terkait kemampuan pendekodean
(decoding) huruf anak-anak prasekolah:
bahasa lisan, kemampuan pengolahan
fonologis, dan pengatahuan bahan cetak.
Membaca adalah proses penerjemahan
kode-kode visual menjadi bahasa yang
bermakna. Pada tahap yang paling awal,
membaca dalam sistem abjad meliputi
pendekodean huruf kedalam bunyi yang
sesuai dan menghubungkan bunyi-bunyi
tersebut dengan sebuah kata. Berbagai
peneltian telah memperlihatkan hubungan
positif dan keberlanjutan longitudinal antara

perbedaan individu dalam ketrampilan
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berbahasa lisan dan perbedaan dalam dalam
membaca di kemudian hari (e.g., Bishop &
Adams, 1990; Butler, Marsh, Sheppard, &
Sheppard, 1985; Pikulski & Tobin, 1989;
Scarborough. 1989; Share, Jorm, MacLean, &
Mathews, 1984). Walaupun hubungan antara
bahasa lisan dan membaca jelas untuk
membaca pemahaman (e.g., Snow, Barnes,
Chandler, Hernphill, & Goodman, 1991),
beberapa penelitian mengindikasikan bahwa
penguasaan kosa kata juga memiliki dampak
yang cukup berarti terhadap ketrampilan
pendekodean dini dalam proses pembelajaran
membaca (e.g., Wagner et al.. 1997). Selain
itu, bahasa lisan ditemukan berhubugan
dengan ketrampilan literasi emergent kedua,
sensitivitas fonologis, sebagaimana dijelaskan
dalam tulisan. Penelitian prasekolah (e.g.,
Burgess & Lonigan, 1998; Chaney, 1992;
Lonigan, Burgess, Anthony, & Barker, 1998)
dan penelitian terhadap anak-anak kelas awal
sekolah dasar (e.g., Bowey, 1994; Wagner,
Torgesen, Laughon, Simmons, & Rashotte,
1993; Wagner et al., 1997) telah
memperlihatkan korelasi longitudinal yang
signifikan antara penguasaan kosa kata dan
sensitivitas fonologis.

Sensitivitas fonologis mengacu ke

sensitivitas terhadap bunyi bahasa lisan dan
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kemampuan memanipulasi struktur bunyi
tersebut. Penelitian dengan populasi yang
beragam dan menggunakan berbagai metode
telah  menemukan bahwa  sensitivitas
fonologis memainkan peranan penting dalam
pemerolehan ketrampilan membaca normal
(seperti., Adams, 1990; Byrne & Fielding-
Bamsley. 1991; Slanovich, 1992; Wagner &
Torgesen, 1987). Anak-anak yang lebih baik
dalam hal mendeteksi dan memanupulasi
suku kata (syllables), irama (rhymes), atau
fonem lebih cepat belajar membaca, dan
hubungan ini tetap muncul walaupun setelah
variable ketrampilan membaca lain seperti
IQ, kosa kata reseptif, dan ketrampilan
memori dan kelas sosial dihilangkan sebagian
(seperti, Bryant, MaclLean, Bradley, &
Crossland, 1990 Wagner & Torgesen, 1987,
Wagner, Torgesen, & Rashotte, 1994). Lebih
dari pada itu, peneltian terhadap anak cacat
dan anak yang lemah kemapuan membacanya
mengindikasikan bahwa ada kelemahan
fonologis yang sangat medasar pada hampir
semua anak yang lemah memabca tanpa
mempedulikan apakah kemampuan membaca
mereka sesuai atau tidak dengan kemampuan
kognitf mereka secara umum (Stanovich,
1988; Stanovich & Siegel, 1994; Torgesen,
1999).
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Selain  sensitivitas fonologis dan
bahasa lisan, aspek pengetahuan bahan cetak
anak-anak kelihatan menjadi ketrampilan
literasi emergent cukup penting. Umpamanya,
pengetahuan abjad (yakni, mengetahui nama
huruf dan bunyinya) pada saat masuk sekolah
adalah satu dari prediktor yang paling kuat
keberhasilan pembelajaran membaca jangka-
pendek dan jangka panjang (Adams, 1990;
Stevenson & Newman, 1986). Pemahaman
konvensi tentang cetakan (seperti, arah tulisan
dari kanan-ke-kiri dan dari-atas-kebawah,
perbedaan antara gambar dan tulisan dalam
halaman bacaan; Clay, 1979a, 1879b) dan
fungsi bahan cetak (seperti, bahan cetak
menyampaikan cerita atau memberikan
arahan atu pentunjuk; Purcell-Gates, 1996;
Purcell-Gates & Dahl, 1991) juga kelihatan
membantu proses pembelajaran membaca.
Umpamanya, Tunmer, Herriman, and Nesdale
(1988) menemukan bahwa skor anak-anak
pada test konsep tentang bahan cetak (Clay’s
[1979a] Concept About Print [CAP] Test)
pada awal kelas satu bisa memprediksi
kemampuan pemahaman membaca dan
kemampuan pendekodean (decoding) pada
akhir kelas dua dan bahkan sampai setelah
itu. Tunmer, dkk. mengontrol perbedaan

dalam penguasaan kosa kata (vocabulary
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awereness) dan metalinguistik. Beberapa
pendukung literasi emergent juga telah
mengemukakan bahwa penguasaan anak
terhadap  lingkungan  cetak  (seperti,
mengetahui nama simbol dan logo produk)
mencerminkan pemahaman teks tercetak dini
mereka dalam konteks (Goodman, 1986).
Terlepas dari berbagai bukti hubungan
antara literasi emergent dengan membaca
huruf, ada beberapa kajian yang meneliti
hubungan antara aspek multidemensional
literasi emergent atau antara komponen-
komponen tersebut selama periode prasekolah
dan ktrampilan membaca huruf. Seperti yang
diungkapkan diatas, aspek bahasa lisan
kelihatan berhubungan dengan beberapa
aspek sensitivitas fonologis (Bowey, 1994;
Stahl & Murray, 1994) dan pertumbuhan
dalam ketrampilan ini (Burgess &. Lonigan,
1998; Wagner et al., 1994, 1997). Bukti yang
diperoleh dari penelitian terhadap anak-anak
usia sekolah mengindikasikan bahwa tiga
komponen literasi emergent ini berhubungan
secara kausal satu sama lain dan dengan
membaca huruf (Wagner, et al., 1997); namun
demikian, bagaimana komponen tersebut
berhubungan satu sama lain selama periode
prasekolah masih belum  diketahui.

Akibatnya, tidak jelas apakah ada interaksi
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antara ketrampilan literasi emergent ini atau
apakah mereka tidak saling berhubungan satu
sama lain, dan dengan demikian sebuah
model perkembangan literasi emergent
prasekolah yang terelaborasi secara baik dan
hubungannya dengan literasi konvensional
tidak dapat dikembangkan. Lebih dari itu,
pertanyaan mendasar Yyang berhubungan
dengan hakikat sensitivitas fonologis sampai
sekaran masih belum terjawab, sebagai mana
dibahas berikut ini.

Sebagain besar bukti keterkaitan
antara  sensitivitas ~ fonologis  dengan
perkembangan membaca berasal ari beberapa
kajian yang telah mengukur ketrampilan
fonologis pada titik masuk sekolah tapi
sebelum pengajaran membaca secara formal
(e.g., Bradley & Bryant, 1983, 1985; Share et
al., 1984; Stanovich, Cunningham, & Cramer,
1984;  Wagner etal., 1994, 1997).
Dibandingkan dengan penelitian tentang
sensitivitas  fonologis  anak-anak  usia
prasekolah, terdapat kajian yang kurang
sistematis secara signifikan dari sensitivitas
fonologis anak-anak prasekolah, dan banyak
kajian ini yang terbatas pada sample yang
berukuran kecil, menggunakan hanya satu
atau dua ukuran sensitivitas fonologis, dan

kelemahan metodologis lainnya. Pada satu
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dari kajian yang lebih ekstensif, MacLean,
Bryant, and Bradley (1987) mencatat tugas
pendeteksian irama dan tugas pengetahuan-
penguasaan-irama  (knowledge-of-nursery-
rhymes task) pada sebuah kelompok anak-
anak berusia tiga tahun yang terdiri dari 66
orang. Ketika anak-anak tersebut berusia 4,2
tahun, kemampuan mereka membaca 12
sampel kata sederhana yang berfrekuensi
tinggi diukur. Dibandingkan dengan anak
yang tidak mampu membaca, anak yang
mampu membaca beberapa kata tersebut
mendapat skor lebih tinggi untuk irama.
Bryant et al. (1990) melaporkan data
tambahan tentang anak-anak ini, yang
menyelesaikan tugas irama dan aliterasi
(pengulangan  konsonan di awal Kkata)
tambahan pada saat mereka berusia kira-kira
4,1/2-tahun, penghilangan tugas fonem dan
penggunaan fonem ketika mereka berusia
rata-rata 6 tahun, dan membaca test ejaan
(spelling test) ketika mereka berusia Kkira-kira
6,1/2 bulan. Byrant dkk (1990) menemukan
bahwa test pendeteksian irama dan aliterasi
yang telah dilakukan ketika anak-anak berusia
6,1/2 tahun Dberkorelasi dengan tugas
penggunaan fonem dan penghilangan fonem
(rata-rata r = 0,48) dan skor pada tugas

alitersi dan irama ini bertambah secara
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signifikan pada skor prediksi membaca
spelling (penulisan kata) terlepas dari tingkat
pendidikan ibu, uisia anak, 1Q, kosa kata
reseptif, dan skor baik pada tugas
penghilangan fonim maupun pada tugas
penggunaan fonem.

Bukti menunjukan bahwa ada hirarkhi
perkembangan senstivitas anak terhadap unit
linguistik pada tingkat kompleksitas berbeda.
Anak-anak mencapai sensitivitas suku kata
lebih awal dari pada mereka mencapai
sensitivitas terhadap fonem dan sensitivitas
anak terhadap unit intrasylabic (yakni, onset-
rime) juga lebih dulu dari pada sensitivitas
terhadap fonem (Fox & Routh, 1975; I.
Liberman, Shankweiler, Fischer, & Carter,
1974; Lonigan et al., 1998; Treiman, 1992).
Namun demikian, ada kontroversi terkait
dengan sensitivitas terhadap kompleksitas
linguistik tingkat rendah (syllables, onset-
rime) merepresentasikan proses yang penting
bagi membaca. Sensitivitas terhadap fonem
sering dianggap memilki status khusus dalam
hal hubungan antara fonoligis dengan
membaca karena keduanya pada level inilah
graphemes berhubungan dengan bunyi ujar
dalam membaca dan setiap fonem tidak
memiliki realitas fisik secara terpisah (e.g., A.

Liberman, Cooper, Shankweiler, & Studdert-
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Kennedy, 1967; Morais, 1991; Muter, Hulme,
Snowling, & Taylor, 1997; Nation & Hulme,
1997; Tunmer & Rohl, 1991). Penulis lain
telah mengemukakan bahwa kemampuan
anak mendeteksi irama membantu membaca
melalui mekanisme yang berbeda dari
sensitivitas terhadap fonem (e.g., Goswami &
Bryant, 1990, 1992).

Kedua pandangan ini berasumsi
bahwa ada lebih dari dua jenis sensitivitas
fonologis dan bahwa perbedaan jenis tersebut
mungkin terkait dengan membaca. Sebagian
besar dari pengkajian membandingkan
kemampuan sensitivitas fonologis berbeda
(seperti, mengukur irama vs sensitivitas
fonemik) untuk memprediksi membaca. Pada
penelitian ini, ketika satu dari sensitivitas
fonologis mempredikasi membaca lebih
baik—khususnya  didefnisikan  sebagai
korelasi semi-partial yang signifikan yang
diperoleh  pada saat  mengendalikan
pengukuran sensitivitas fonologis lain—
hasilnya digunakan sebagai pendukung
terhadap pentingnya ketrampilan yang diukur
oleh tugas tersebut (seperti, sensitivitas
fonemik). Umpamanya, dalam mendukung
pentingnya sensitivitas fonemik, Muter et al.
(1997) dan Nation Hulme (1997) melaporkan

bahwa kemampuan anak menampilkan tugas
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segmentasi fonem lebih kuat berhubungan
dengan membaca dan spelling dari pada
kemampuan mereka untuk mendeteksi dan
menghasilkan irama. Goswami dan Bryant
(1992) juga melaporkan data yang konsisten
dengan ranah berbeda dari sensitivitas
fonologis. Dalam studinya ditemukan bahwa
bila. mereka mengendalikan sensitivitas
fonologis, kemampuan irama membantu
kemampuan anak menggunakan analogi
dalam membaca kata-kata yang tidak
dikenalnya. Ada beberapa masalah dengan
pendekatan prediktif ini. Pertama, pendekatan
ini berasumsi bahwa ada perbedaan jenis
sensitivitas fonologis. Kedua, pendekatan ini
tidak menghiraukan  kenyataan bahwa
sebagian besar elemen prediktif  dalam
berbagai kajian tumpang tindih antara
pengukuran (seperti, tingkat varian prediktif
yang dimiliki bersama, secara substansial,
lebih besar dari pada tingkat keunikan varian
Terkahir,
Analisis jenis ini, gagal memperhatikan

prediktif untuk test tersebut).

pengaruh reliabilitas deferensial pengukuran.

Oleh karena itu, sebelum menguiji
validitas prediktif deferensial, hal yang
penting adalah bahwa kami menyakinkan
apakah jenis sensitivitas fonologis lebih dari

satu. Bukti yang ada menujukkan bahwa
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sensitivitas terhadap onset-rime, suku kata
(syllables) dan fonem merepresntasikan
kemampuan yang memiliki basis sama.
Umpamanya, Stahl dan Marray (1994)
meneliti 113 anak taman kanak-kanak dan
anak kelas satu dalam hal empat tugas yang
berbeda dan beragam dalam komleksitas
linguistik. Analisis faktor terpisah dari empat
tugas dalam kompleksitas linguistik dan
empat tingkat kompleksitas linguistik dalam
semua tugas masing-masing menghasilkan
sebuah solusi faktor-tunggal yang
menjelaskan sebagian besar varian dalam
prestasi anak-anak pada pengukuran tersebut.
Dengan  menggunakan  analisis  faktor
Anthony  dkk. (2000)

mengemukan bahwa sebuah faktor tunggal

confirmatori,

yang memberikan kesesuaian yang paling
dekat dengan skor anak-anak prasekolah
dalah pengukuran irama, suku kata, dan
sensitivitas fonem (lihat juga Anthony &
Lonigan, 2000). Sebaliknya, Hoien Lundberg,
Stanovich, dan Bjaalid (1995) melaporkan
bukti perbedaan antara sensitivitas terhadap
fonem dan sensitivitas terhadap irama dan
suku kata. Mereka menemukan foktor
terpisah untuk  sensitivitas  fonemik,
sensitivitas suku kata, dan sensitivitas irama

pada anak-anak Norwegia berusia antara 6
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sampai 8 tahun, dan skror pada ketiga faktor
tersebut secara independen memprediksi
kemampuan membaca bagi kelompok anak-
anak yang lain. Namun demikian, sulit untuk
menafsirkan hasil Hoien dkk. karena hanya
satu tugas yang menjelaskan faktor-faktor
Rhyme Sensitivity dan Syllabic Sensitivity.
Beberapa pengkajian prediktif juga
mendukung pandagan kesatuan sensitivitas
fonologis. Umpamanya, Lonigan dkk. (1998)
memperlihatkan bahwa prestasi anak-anak
prasekolah dalam tugas terkait sensitivitas
fonologis pada suku kata, onet-rime, dan
tingkat  fonem  berhubungan  dengan
pengukuran pengetahuan tentang huruf dan
pendekodean (decoding). Mirip dengan itu,
studi tentang anak-anak usia prasekolah oleh
Wagner dkk. (Wagner dkk., 1993, 1994,
1997) menemukan bahwa sebuah variable
laten yang didefinisikan sebagai irama, suku
kata, dan tingkat-fonem sangat berhubungan
secra concurrent dan longitudinal dengan
ketrampilan membaca anak-anak. Temuan ini
mengindikasi bahwa varian yang biasa bagi
tugas sensitivitas fonologis yang mengukur
tingkat kompleksitas lingistik yang berbeda
merepresntasikan aspek prediktif kontruksi
sensitivitas  fonologis. Namun demikian,

sebagian besar kajian prediktif tersebut
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melibatkan anak-anak usia prasekolah atau
kelompok yang relatif lebih kecil. Akibatnya,
sedikit yang diketahui tentang hakikat dan
pentingnya prediksi sensitivitas fonologis
yang sedang berkembang pada anak-anak
prasekolah.

Pertanyaan yang berhubungan dengan
hakikat sensitivitas fonologis prasekolah
(seperti, apakah ia merupakan kesatuan atau
konstruksi multidemensional), independensi
sensitivitas fonologis, bahasa lisan, dan
pengetahuan tentang bahan cetak, serta
pentingnya ketiga komponen ini dalam
literasi emergent untuk membaca berikutnya
sangat penting karena studi menunjukan
bahwa terdapat perbedaan individual yang
sangat stabil dalam kemampuan ini mulai dari
taman kanak-kanak ke atas (Wagner dkk.,
1994, 1997).

mengungkapkan bahwa periode prasekolah

Temuan  semacam ini
merupakan masa yang sangat penting untuk
pengembangan ketrampilan yang terakit
dengan kemampuan membaca selajutnya.
Tujuan studi ini adalah untuk menguji hakikat
literasi emergent prasekolah serta signifikansi
prediktif unik dan terkait ketrampilan literasi
emergent dan membaca selanjutnya. Kami
meneliti perkembangan literasi emergent dan

membaca dini secara longitudinal pada dua
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sampel anak-anak prasekolah yang tumpang
tindih dalam usia pada titik pengukuran yang
berbeda. Kami  menggunakan  model
persamaan  struktural untuk pertanyaan
tentang  hakikat  sensitivitas  fonologis,
independensi ketrampilan literasi emergent
yang berbeda, dan signifikansi developmental
ketrampilan-ketrampilan tersebut mulai dari
periode prasekolah dini sampai taman-kanak-

kanak dan kelas satu sekolah dasar.

Metode

Peserta

Data yang digunakn untuk pengkajian ini
diambil dari dua kelompok anak-anak berusia
prasekolah, yang direkrut dari 13 pusat
prasekolah dan penitipan anak yang berbeda
yang berasal dari keluarga berpenghasilan
menengah ke atas. Satu kelompok anak terdiri
dari 96 orang anak prasekolah yang berusia
lebih muda yang telah menyelesaikan ujian
tindak lajut (yakni, Time 2) hampir 18 bulan
setelah pengukuran awal (yakni, Time 1).
Rentangan usia anak-anak ini adalah antara
25 sampai 61 bulan (M = 41,02 bulan, SD =
9,41) pada Time 1. Sebagian besar dari
kelompok anak yang berusia lebh muda
adalah anak berkilit puti (89,6%) dan 56,3%)

perempuan. Kelompok anak kedua terdiri dari
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97 orang anak-anak prasekolah yang telah
mengikuti ujian tindak lanjut (yakni, Time 2)
kira 12 bulan setelah test awal (yakni, Time
1). Kelompok anak ini berusia antara 48
sampai 64 bulan ( M = 60, 04 bulan SD =
5,41) pada Time 1. Sebagian besar anak
kelompok yang berusia lebih tua adalah anak
kulit putih (96,9) dan 52,6 % perempuan.
Mereka yang dilibatkan sebagai sampel
adalah anak-anak yang telah mengikuti semua
pengukuran pada kedua test, Time 1 dan
Time 2. 58 orang anak tambahan (18 bulan
dari sampel yang berusia lebih tua) yang
belum menyelesaikan data pada Time 1 atau
Time 2 baik karena menolak untuk ikut
berpartisipasi atau karena mereka tidak hadir
pada test Time 2 dikeluarkan dari hasil yang
dilaporkan  dalam studi ini. Dengan
pengecualian  bahwa  anak-anak  yang
dikeluarkan dalam sampel yang berusia lebih
muda yang mendapat skor lebih rendah pada
tugas odoty rhyme (p = 0,04), anak-anak yang
dikeluarkan tidak berbeda dari anak yang
dimasukkan kedalam setiap pengukuran.
Kedua sampel anak-anak ini pada
mulanya direkrut untuk proyek yang berbeda
tapi berhubungan, dan ada tumpang tindih
yang signifikan dalam pengukuran primer

yang dilakukan dalam masing-masing proyek.
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Pengelompokkan yang digunakan dalam studi
ini  mempertahankan pengelompokan asli
antara sampel karena periode tindak lanjut
yang berbeda yang terkait dengan masing dan
komonalitas pengukuran yang dilakukan pada
masing-masing pengukuran dalam sebuah
sampel. Informasi yang berhubungan dengan
keluarga anak-anak dan pengalaman literasi
di rumah yang diperoleh pada sebagian besar
peserta (85%) menunjukkan bahwa sampel
mirip satu sama lain dalam variable-variabel
ini. Bahasa Inggris adalah bahasa utama yang
digunaka di rumah oleh semua anak-anak,
dan kurang dari tiga orang ibu dan ayah
melaporkan bahwa Bahasa Inggris bukan
bahsa asli mereka. Ibu dan ayah dari anak-
anak kedua sampel telah mengikuti rata-rata
16 tahun pendidikan (pada kedua sampel
lebih  70% ibu, dan 63% ayah telah
menamatkan perguruan tinggi). Ayah mereka
melaporkan bahwa mereka memiliki buku
anak-anak dengan jumlah yang signifikan di
rumah untuk kedua kelompok sample, sampel
yang berusia lebih muda (M = 89,47, SD =
67,5) dan yang berusia lebih tua (M = 137,75,
SD = 92,9). Anak-anak pada kedua sampel
dilaporkan sering dibacakan buku di rumah
(sampel yang lebih muda, M = 6,69 kali per
minggu, SD = 3,22; sampel yang berusia
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lebih tua M = 5,71, SD = 2,35), dan membaca
bersama telah mulai lebih awal bagi kedua
kelompok anak, sampel yang berusia lebih
muda (M =6,37 bulan, SD = 6,18) dan
sampel yang berusia lebih tua (M = 7,33
bulan, SD = 4,48).

Pusat Prasekolah dan Penitipan Anak

Walaupun kami tidak melakukan observasi
resmi terhadap pusat tersebut, pada berbagai
kesempatan, observasi tidak resmi membantu
kami mengidentifikasi kondisi lingkungan
pendidikan yang tenang. Ada keragaman
yang signifikan antara pusat dalam arti bahan
yang tersedia untuk anak-anak dan struktur
aktivitas. Pada umumnya, kurikulum pada
tersebut

pusat-pusat dirancang  untuk

mempercepat  ketrampilan  sosial  dan
interpersonal sesuai dengan konsep seperti
huruf, angka, dan buku cerita. Kami tidak
pernah mengobservasi usaha eksplisit untuk
mengajarkan anak-anak membaca karakter
apapun. Bebera pusat tersebut memiliki
beberapa sesi pengajaran pengetahuan huruf,
tapi sebagian besar bersifat informal.
Sejumlah  direktur  berkomentar bahwa
mereka tidak mendorong pengajaran eksplisit.
Pusat-pusat penitipan anak tersebut memilki

jadwal kegiatan harian yang mirip. Masing-

Copyright 2000 by the American Psychological Association, Inc.
0012-1649/00/S5.00 DOI: 10.1037//0012-1649.36.5.596

masing pusat menyatukan beberapa kegiatan
kelas yang diarahkan oleh guru (khususnya
seni dan Kerajian tangan); namun, sebagian
besar waktu anak-anak dihabiskan untuk
kegiatan yang diarahkan sendiri didalam dan
diluarkelas.

Prosedur dan Pengukuran

Setelah orang tua menyatakan bersedia
melibatkan anak-anak mereka, asisten peneliti
terlatih menguji anak-anak secara individual
di pusut penitipan dan prasekolah mereka.
Test yang diberikan pada anak-anak secara
individu dilakukan lebih dari dua sampai
empat sesi dalam 2-3 periode minggu untuk
menjamin kinerja optimal semua tugas. Anak-
anak pada sampel vyang lebih muda
menyelesaikan empat test standar bahasa
lisan, empat test sensitivitas fonologis, dan
dua test kemapuan kognitif nonverbal selama
testing Time 1, dan mereka menyelesaikan
empat test sensitivitas fonologis, dua test
pengetahuan huruf, dan satu tugas cetak
lingkungan, dan sebuah tugas konsep cetak
selama test Time 2. Anak-anak pada sampel
yang berusia lebih tua menyelesaikan satu test
bahasa lisan, empat test sensitivitas fonologis,
dua test pengetahuan huruf, sebuah tugas

cetak lingkungan, dan sebuah tugas konsep
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cetak selama testing Time 1, dan mereka
mengerjakan empat test sensitivitas fonologis,
dua test pengetahuan huruf, sebuah tugas
konsep cetak, dan dua tugas pendekodean
teks selam testing Time 2.

Pengukuran sensitivitas fonologis.
Anak-anak diberikan asing-masing empat
tugas sensitivitas fonologis yang didahului
dengan latihan mengajarkan tugas tesebut
(seperti, mencapurkan atau menghilangkan
bunyi kata). Untuk semua tugas, balikan
korektif diberikan selama latihan, tapi tidak
diberikan selama test yang sesungguhnya.
Banyak item pada tugas sensitivitas fonologis
menggunakan gambar untuk mengurangi
tekanan memori pada anak-anak. Tugas-tugas
yang diberikan pada Time 1 dan Time 2
untuk anak-anak yang berusia lebih muda dan
lebih tua memuat item yang sama, kecuali
yang diungkapkan pada bagian berikut.
Anlisis hasil dari empat tugas terdahulu
mengindikasikan bahwa mereka memiliki
konsistensi internal tingkat menengah sampai
tinggi untuk anak-anak berusia 4 tahun (as =
0,47 sampai 0,96) dan anak berusia 5 tahun
(as = 0,69 sampai 0,94), dan konsistensi
internal lebih rendah untuk anak-anak berusia
2 dan 3 tahun (lihat Lonigan, dkk., 1998).
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Sebuah tugas mendeteksi rhyme
oddity (kejanggalan irama) dan sebuah tugas
mendeteksi alliteration oddity (kejanggalan
aliterasi) yang menggunakan pola yang
dikembangkan oleh MacLean dkk. (1987) and
yang menggunakan daftar kata mereka,
menghendaki anak-anak mendemonstrasikan
kesiagaan irama atau kesiagaan permulaan
kata bernada tunggal (singletone word). Pada
kedua tugas tersebut, anak-anak disajikan
kata bergambar (seperti, boat, sail, nail; car,
cat, sun), yang disebutkan oleh penguji, dan
diminta untuk memilih satu yang tidak
berirama (atau yang dibunyikan berbeda dari)
atau tidak dibunyikan sama dengan
permulaan kata tersebut seperti (atau yang
dibunyikan berbeda pada permulaan kata
dari) dua kata yang lain. Dua percobaan
praktek dan sebelas percobaan test diberikan
untuk semua anak.

Sebuah tugas blending (pencampuran
bunyi) menuntut anak-anak menggabungkan
elemen kata untuk membentuk kata baru.
Tiga item latihan dan dan delapan test
pertama diberikan secara verbal dan dengan
gambar; percobaan test yang lain diberikan
hanya secara verbal. Pada kedua percobaan
baik bergambar maupun yang tidak

bergambar, lima item pertama memnghendaki
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penggabungan kata bersuku kata tunggal
untuk membentuk kata, dan item-item lainnya
memerlukan suku kata atau fonem campuran.
Untuk item bergambar yang memuat kata
majemuk, penguji memperlihatkan dua
gambar kepada anak-anak, menyebutkannya,
dan menanykan anak kata yang akan
dihasilkan jika mereka menyebutkannya
bersamaan (umpamanya, Kata apa yang kamu
perleh bila kamu mengucapkan cow ... boy
secara bersamaan?). Semua item latihan
mengehndaki campuran kata majemuk, dan
melalui latihan tersebut penguji menekankan
hakikat tugas dengan cara meletakan gambar
secara bersamaan. Untuk pengukuran Time 1
pada sample yang berusia lebih tua dan kedua
pengukuran Time 1 dan time 2 untuk sampel
yang berusia lebih muda, ada 18 percobaan
test, yang terdiri dari 10 item pencampuran-
kata, 4 item pencampuran suku kata, dan 4
item pencampuran fonem. Pada pengukuran
Time 2, anak-anak yang berusia lebih tua,
terdapat 37 item percobaan test, yang memuat
semua item Time 1 yang diikuti oleh 3 item
pencampuran-suku kata dan 16 item
pencampuran fonem tambahan. Item fonem
dan suku kata tambahan ini dimasukkan
kedalam pengukuran anak yang berusia lebih

tua Time 2 untuk mengurangi peluang
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penskoran anak pada level pagu (batas
tertinggi). Selama pengukuran, testing tidak
dilanjutkan setelah seorang anak tertinggal 5
percobaan berturut-turut.

Tugas elision (penghilangan) meminta
anak-anak mengucapkan sebuah kata yang
dikurangi dengan sebuah bunyi tertentu. Dua
item latihan dan delapan test percobaan
pertama disajikan baik secara verbal maupun
dengan gambar; sisa test uji coba yang lain
disaji hanya secara verbal. Pada kedua test
percobaan, bergambar dan tidak bergambar,
empat item pertama menghendaki
penghilangan sebuah kata bersuku Kkata
tunggal dari sebuah kata majemuk untuk
membentuk sebuah kata baru. Item uji coba
berikutnya, baik yang gambar maupun yang
tidak gambar menghendaki penghilangan
suku kata atau fonem dari sebuah kata untuk
membentuk sebuah kata baru. Untuk item
gambar yang memuat kata majemuk, penguji
memperlihatkan dua gambar kepada anak-
anak, menyebutkanya (seperti, “This is a bat,
this is a man.”) dan meminta mereka
mengucapkan  kata majemuk  (seperti,
“batman”), dan kemudia meminta anak-anak
menghapus sebagiannya. Selama uji coba
bergambar, yang  menggunakan  kata

majemuk, penguji menekankan hakikat tugas
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dengan menghilangkan gambar dari kata
untuk dihapus. Untuk pengukuran Time 1
anak-anak yang berusi lebih tua, terdapat 34
uji coba test, yang memuat semua item test
Time 1, diikuti dengan 17 item test tingkat
fonem tambahan. Item fonem tambahan ini
dimasukan kedalam pengukuran Time 2 anak-
anak yang berusia lebih tua untuk mengurangi
peluang skor pada tingkat pagu (batas
tertinggi). Selama kedua pengukuran, testing
dihentikan setelah seorang anak ketinggalan 5

uji coba secara berturut-turut.

Pengukuran kemampuan kognitif dan
bahasa lisan. Pada Time 1, anak-anak dalam
kelompok sampel yang berusia lebih muda
mengerjakan empat test bahasa lisan standar.
Kosa kata reseptif diukur dengan Peabody
Picture Vocabulary Tests—edisi Revisi
(PPVT-R; Dunn & Dunn, 1981). Kosa kata
ekspresif diukur dengan Expressive One-
Word Picture Vocabulary Test—edisi Revisi
(EOWPVT-R; Gardner, 1990). The Verbal
Expression subtest of the Illinois Test of
Psycholinguistic Abilities (ITPA-VE; Kirk,
McCarthy, & Kirk, 1968) digunakan untuk
mengukur penggunaan bahasa deskriptif dan
the Grammatical Closure Subtest of the

Illinois Test of Psycholinguistic Abilities
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(ITPA-GC; Kirk dkk., 1968) digunakan untuk
mengukur grammar ekspresif anak-anak.
Pada Time 1 untuk anak yang berusia lebih
tua, bahasa lisan diukur dengan ITPA-GC.
Selain pengukuran bahasa lisan, anak-anak
dalam sampel yang berusia lebih muda
mengerjakan subtest Picture Completion and
Object Assembly dari Wechsler Preschool and
Primary Scales of Intelligence—edisi Revisi
(Wechsler, 1989) pada Time 1.

Pengukuran  pengetahuan  huruf.
Untuk pengukuran Time 2 sampel yang
berusia lebih muda dan pengukuran Time 1
dan Time 2 sampel yang berusia lebih tua,
dua tugas mengukur aspek pengetahuan huruf
yang berbeda. Tugas Pengetahuan nama-
huruf menghendaki anak-anak menamai 26
huruf besar (uppercase letters) yang disajikan
secara individu dengan urutan acak dengan
menggunakan  kartu indeks individual
berukan 3 x 5 inci. Jika anak-anak merespon
dengan nama huruf atau sebuah kata yang
dimulai dengan huru (seperti, “dog” untuk D),
mereka di arahkan untuk memberikan bunyi
huruf tersebut; namun demikian, penghargaan
untuk respon yang benar diberikan jika anak-
anak memberikan bunyi vokal (vowel)

panjang untuk vowels.
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Pengukuran cetak lingkungan. Sampel
yang berusia lebih tua pada Time 1 dan
sampel yang berusia lebih muda pada Time 2
mengerjakan sebuah tugas cetak lingkungan.
Pada tugas ini, anak-anak diperlihatkan 11
gambar cetak dalam konteks lingkungan
(seperti, tanda berhenti, mesin Coke, simbol
McDonald) dan ditanya apa yang dikatakan
oleh setiap simbol itu. Anak-anak juga
diperlihatkan print yang sama sebagai teks
tercetak diluar konteks dan diminta
menanyakan apa yang diucapkan.

Pengukuran konsep cetak. Pada Time
2 untuk sampel yang berusia lebih muda dan
pada kedua Time 1 dan Time 2 untuk sampel
yang lebih tua, digunakan Clay’s (1979a) test
CAP (the tugas “Sand”) untuk mengukur
pengetahuan cetak anak-anak. Item dalam test
ini menuntut anak-anak mendemostrasikan
pemahaman arah cetak dalam buku dari-kiri-
ke-kanan dan dari-atas-ke-bawah, urutan dan
arah dimana cetak bergerak dari depan ke
belakng dalam halaman buku, perbedaan
antara kulit dan halam buku, perbedaan antara
gambar dan cetak dalam halaman buku, dan
makna elemen tanda baca, termasuk jarak
antara kata dan tanda titik pada akhir kalimat.

Pengukuran pendekodean kata. Pada

Time 2, anak-anak dalam sampel yang
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berusia lebih tua mengerjakan the Word
Identification subtest of the Woodcock
Reading  Mastery  Test—edisi  Reuvisi
(Woodcock, 1987). Dan sebuah tugas yang
menghendaki mereka mendekodekan (to
decode) 25 kata yang sering digunakan yang
tercetak secara sendiri-sendir pada kartu

indeks berukuran 3.5 inchi.

Hasil
Statistik Deskriptif dan Analisis Pendahuluan.

Skor terpisah untuk item kata, suku kata, dan
fonem pada tugas pencampuran dan
penghilangan dihitung. Statisitk deskriptif
skor mentah untuk semua variabel sampel
yang berusia lebih muda pada Time 1 dan
Time 2 terlihat pada Tabel 1. Statistik
deskriptif untuk skor mentah semua variabel
untuk sampel yang berusia lebih tua pada
Time 1 dan Time 2 terlihat pada Tabel 2.
Tabel-tabel tersebut juga memuat daftar
reliabilitas konsistensi internal untuk delapan
skor sensitivitas fonologis pada kedua
pengukuran; dengan sedikit pengecualian,
reliabilitas ini sekurang-kurangnya bersifat
moderat. Analisis-analisis varian (ANOVAS)
mengungkapkan bahwa sampel yang berusia
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lebih tua mendapat skor yang lebih tinggi
secara substansial dari pada sampel yang
berusia lebih muda dalam hal sensitivitas
fonologis pada Time 1(semua ps < 0,001).
Untuk semua tugas yang sama antara
pengukuran Time 1 dan Time 2 (yakni, semua
tugas sensitivitas fonologis untuk sampel
yang berusia lebih muda dan pengetahuan
huruf, dan tugas sensitivitas fonologis tingkat
kata untuk sampel yang berusia lebih tua)
dalam subjek ANOVAs memperlihatkan
bahwa ada pertumbuhan yang signifikan dari
Time 1 ke Time 2 (semua ps < 0,001).

Skor terstandar untuk kedua sampel
dihitung dengan regresi usia kronologis
kedalam skor mentah untuk setiap variabel
didalam sampel dan waktu pengukuran
(yakni, Time 1 dan time 2) dengan tujuan
menghilangkan varian reliabel secara statistik
yang disebabkan oleh usia kronologis dari
skor variabel yang teramati. Pemeriksaan
distribusi skor untuk masing-masing variabel
memperlihatkan beberapa pergeseran dari
keadaan normal (yakni, melengkung) tapi
tidak ada yang keluar secara jelas. Lebih jauh
inspeksi mengungkapkan bahwa lengkungan
positif (psitive skew) untuk skor Time 1 anak-
anak yang berusia lebih muda disebabkan

oleh jumlah anak yang mendapat skor pada
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tingkat yang lebih rendah pada tugas
pencampuran (blending) dan penghilangan
(elision) tidak banyak, dimana skew negatif
untuk skor anak-anak yang berusia lebih tua
disebabkan oleh jumlah anak-anak yang
mendapat skor pada tingkat tinggi untuk
pencampuran  kata  (word  blending),
penghilangan kata (word elisioni) dan tugas
pengetahuan huruf tidak banyak. Walaupun
distribusi ini secara akurat mencerminkan
sulitnya tugas untuk anak pada rentangan
umur tersebut, penggunaan data nominal bisa
mempermudah hubungan antara variabel
untuk mengkomoromikan kesesuaian model,
akibatnya, kami melakukan analisis faktor
confirmiti (CFA) yang menggunakan estimasi
kemiripan-maximum, the Satorra-Bentler
Scaled Chi-square (S-B;X?), dan penyesuaian
dengan standar eror untuk menghitung
normalitas dan kesesuiaian normalitas model
dengan statistik dan test signifikasi (Bentler
& Dudgeon, 1996).

Evaluasi Model Pengukuran

Kami melakukan CFAs terpisah dengan
menggunakan EQS (Bentlr, 1995) untuk
mengevaluasi model pengukuran kedua
sampel pada Time 1 dan Time 2. Semua CFA

dilakukan pada matriks covariance. Sebelum
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melakukan evaluasi kesempurnaan model
pengukuran yang melibatkan semua tugas
literasi  emergent, kami  mengevaluasi
kesempurnaan model satu-faktor untuk
menjelaskan skor pada tugas sensitivitas
fonologis pada masing-masing periode
pengukuran untuk kedua sampel. Pada semua
model, varian tugas sensitivitas fonologis
yang berbeda dimodelkan dengan cara
membiarkan sisa (residuals) yang berkorelasi
antara tugas yang sama (yakni, estimati
parameter  untuk  covariance  antara
terminologi yang salah dari dua tugas yang
menyimpang (oddity tasks), tuga tugas
pencampuran, dan tiga tuga penghilangan
dinyatakan dalam model tersebut). Untuk
sampel yang berusia lebih muda pada Time 1,
S-Bx? (13, N = 96) = 13,15, p > 0,25, RCF1
(robust comparative fit index) = 1,00, and
Time 2, S-Bx? (13, N = 96) = 5,23, p > 0,.25,
RCFI = 1,00, dan untuk sampel yang berusia
lebih tua pada Time 1, S-Bx? (13, N = 97) =
17,89, p > 0,10, RCFI = 0,98, and Time 2, S-
Bx? (13, N = 97) = 10,78, p > 0,25, RCFI =
1,00, sebuah model satu-faktor memberika
kesesuaian yang sempurna terhadap data.
Dengan mengikuti analisis ini, model
pengukuran faktor-satu, -dua, dan —tiga yang

berbeda yang memuat semua tugas literasi
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emergent dibandingkan pada sampel yang
berusia lebih muda dan yang berusia lebih tua
pada pengukuran Time 1 dan Time 2.

Sampel yang berusia lebih muda.
Indek kesesuaian pengukuran model berbeda
untuk sample anak-anak yang berusia lebih
muda terlihat pada Tabel 3. Untuk
pengukuran Time 1 (setengah keatas Tabel 3),
kesesuian model yang memuat gabungan
sensitivitas fonologis yang berbeda, bahasa
lisan dan 1Q nonverbal dibandingkan. Sebuah
model faktor-tiga (faktor Phonological
Sensitivity, Oral Language, dan Nonverbal
IQ) memperlihatkan kesesuaian yang lebih
baik dari pada semua model alternatif (semua
ps , 0,01 pada semua test perbedaan chi-
square) kecuali model dengan sensitivitas
fonologis dan pengukuran bahasa lisan yang
direprensentasikan  olen  sebuah  faktor.
Perbedaan (diff) antara model faktor-tiga dan
model faktor-dua hanya signifikan secara
marginal, X%t (2, N = 96) = 4,09, p = 0,11;
namaun demikian pengujian indek kesesuain
lain (Bentler & Bonett, 1980; see Table 3)
dan muatan faktor, yang mengindikasikan
bahwa sebagian besar tugas sensitivitas
fonologis tidak membenani secara signifikan
pada faktor tersebut, mendukung superioritas

model tiga-faktor.
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Untuk pengukuran Time 2 sampel
yang berusia lebih muda (lihat setengah
kebawah Tabel 3), kesesuaian model yang
memuat gabungan sensitivitas fonologis yang
berbeda, pengetahuan huruf, dan pengukuran
cetak lingkungan dibandingkan. Model ini
juga memuat test CAP sebagai variabel
terpisah. Model faktor-tiga yang memuat
faktor  Phonological  Sensitivity, Letter
Knowledge, dana Environmental Print
memperlihatkan kesesuaian yang lebih baik
secara signifikan dari pada model faktor-satu,
Xaitt(5, N = 96) = 49,34, p < 0,001, sebuah
model sensitivitas fonologis faktor-satu dan
pengukuran pengetahuan huruf
direpresentasikan dengan sebuah faktor

tunggal, Xgirr (3, N = 96) = 42,07, p < 0,001,
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dan sebuah model faktor tunggal dengan
sensitivitas fonologis dan pengukuran cetak
lingkungan direpresentasikan dengan sebuah
faktor tunggal, X%gir(3, N = 96) = 39,12, p <
.001. Model faktor-dua dengan pengukuran
pengetahuan huruf dan cetak lingkungan yang
direpresentasikan dengan faktor tunggal tidak
berbeda secara signifikan dari model faktor-
tiga (p>0,10); namun demikian, jka
pengukuran model CAP dikeluarkan dari
model, model faktor-tiga memperlihatkan
kesesuaian yang lebih baik terhadap data,
X%i(2, N = 96) = 6,40, p < 0,5, yang
mendukung penggunaan tiga faktor terpisah
untuk merepresntasikan sensitivitas fonologis,

pengetauan huruf, dan cetak lingkungan.
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Tabel 1
Statistik Deskriptif untuk Sampel yang Berusia Lebih Muda pada Pengukuran Time 1 dan Time 2
. Time 1 Time 2
Variabel

M SD a M SD a
Usia (dalam Bulan) 41.05 9.36 57.56 10.09
Kejanggalan rhyme 4.54 2.00 .30 6.93 2.52 .90
Kejanggalan Alliteration 3.45 1.81 18 5.55 2.66 .85
Kata campuan (Blending words) 2.57 4.47 97 7.30 5.88 .98
Suku Kata (Blending syllables) 0.68 1.35 .90 151 1.34 .89
Fonem Blending 0.25 0.62 52 1.31 1.48 .87
Elision words 1.77 2.77 91 5.73 3.83 .96
Elision syllables 0.43 0.95 .79 1.95 1.59 .88
Elision phonemes 0.22 0.70 .86 1.12 1.20 .85
PPVT-R (MA) 42.54 11.60 o —
EOWPVT-R (MA) 42.71 12.90 — —
ITPA-VE (MA) 48.54 13.09 — —
ITPA-GC (MA) 45.48 14.87 — —
WPSSI Object Assembly 12.40 5.31 — —
WPSSI Picture Completion 10.48 6.77 — —
Nama huruf (Letter names) —_—  — 14.51 10.06
Bunyi huruf (Letter sounds) — — 6.84 8.32
Concepts About Print Test — — 7.26 3.32
Environmental print: pictures — — 5.22 2.69
Environmental print: text — — 0.97 2.13

Catatan: N = 96. Semua nilai rata-rata (mean) untuk skor mentah kecuali diberi catatan.
Reliabilitas konsistensi internal (alpha) diberikan hanya untuk pengukuran sensitivitas fonologis.
Tanda dash mengindikasikan tugas tidak berikan pada periode pengukuran tersebut.

PPVT-R = Peabody Picture Vocabulary Test—Revised; MA = skor usia mental; EOWPVT-R =
Expressive One-Word Picture Vocabulary Test—Revised; ITPA-VE = Verbal Expression subscale
of the Illinois Test of Psycholinguistic Abilities; ITPA-GC = Grammatical Closure subtest of the
Illinois Test of Psycholinguistic Abilities; WPPSI = Wechsler Preschool and Primary Scales of

Intelligence.

Indeks

kesesuaian untu kmodel pengukuran yang

Sampel yang berusia lebih tua.
berbeda untuk sampel anak-anak yang berusia
lebih tua terlihat pada Tabel 4. Untuk
pengukuran Time 1 (lihat setengah keatas
Tabel 4), kesesuaian model yang memuat
gabungan pengukuran sensitivitas fonologis
yang berbeda, pengetahuan huruf, dan cetak

lingkungan dibandingkan. Model ini juga

memuat test CAP sebagai variabel terukur
terpisah. Test perbedaan chi-square dan
evaluasi indeks kesesuaian lain
mengindikasikan bahwa model faktor-tiga
yang memuat faktor Phonological Sensitivity,
Letter Knowledge, dan Environmental Print
memperlihatkan kesesuaian yang lebih baik
dari pada model fsktor-dua, X2gis(5, N = 97) =

32,49, p < 0,001, sebuah model faktor-dua
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dengan pengukuran sensitivitas fonologis dan
pengetahuan huruf direpresentasikan dengan
faktor tunggal, X°gi(3, N = 97) = 10,89, p <
0,05,
pengukuran sensitivitas fonologis da cetak

sebuah model faktor-dua dengan

lingkungan direpresentasikan dengan sebuah
faktor tunggal X%ir(3, N = 97) = 24,39, p <
0,001, dan sebuah model faktor-dua dengan
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pengukuran pengetahuan huruf dan cetak
lingkungan direpresentasikan dengan sebuah
model faktor tunggal X%i(3, N = 97) =
18,91, p < 0,.001, mendukung penggunaan
tiga faktor terpisah untuk merepresentasikan
sensitivitas fonologis, pengetahuan huruf, dan

cetak lingkungan.

Tabel 2
Statistik Deskriptif untuk Sampel Anak-anak Berusia Lebih tua pada Pengukuran Time 1 dan Time 2
Variabel Time 1 Time 2

M SD a M SD a
Age (in months) 60.04 5.41 72.88 571
Rhyme oddity 6.49 2.75 71 8.89 2.13 71
Alliteration oddity 5.46 2.64 .68 8.73 2.42 .80
Blending words 7.73 2.95 .93 9.44 1.16 .75
Blending syllables 2.70 1.39 .69 10.16 2.70 .61
Blending phonemes 1.78 1.40 .67 6.96 3.65 .90
Elision words 5.59 2.37 .80 7.56 0.69 .50
Elision syllables 213 1.43 .70 2.32 0.97 44
Elision phonemes 1.14 1.06 57 6.42 3.87 .88
Letter names 20.02 7.37 24.72 3.68
Letter sounds 9.09 8.91 20.45 6.68
Concepts About Print Test 7.63 3.32 11.41 1.70
Environmental print: pictures 5.73 2.17 — —
Environmental print: text 0.97 1.91 — —
ITPA-GC (MA) 68.64 16.22 — —
Decoding frequent words — — 11.98 8.46
WRM Word ID — — 14.32 12.12

Catatan. N = 97. Semua mean untuk skor mentah kecuali bila diberi catatan. Reliabilitas
konsistensi internal (alpha) diberikan hanya untuk pengukuran sensitivitas fonologikal. Tanda dash
mengindikasikan tugas tidak berikan pada periode pengukuran tersebut.

ITPA-GC = Grammatical Closure subtest of the Illinois Test of Psycholinguistic Abilities; MA =
mental age score; WRM Word ID = Word Identification subtest of the Woodcock Reading Mastery

Test—Revised.
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Tabel 3
Indeks Kesesuaian untuk Model Pengukuran bagi Sampel yang Brusia Lebih Muda pada Asesmne
Time 1 dan Time 2

Model (and faktor) S-Bx® df CFI RCFI  TLI RMSEA AIC
Asesmen  Timel
1-factor (PS + OL + 1Q) 102.70** 70 .89 91 .85 .10 -9.57
2-factor (PS + OL, 1Q) 89.82* 69 91 .94 .88 .09 -18.20
2-factor (PS + 1Q, OL) 130.77*** 69 .86 .82 .82 A1 3.74
2-factor (PS, OL + 1Q) 99.43** 69 .93 91 .90 .08 -29.98
3-factor (PS, OL, 1Q) 85.73 67 .94 .95 .92 .07 -36.14
Asesmen  Time2
1-factor (PS + LK + EP) 123.05*** 58 .88 .88 .84 A1 7.44
2-factor (PS + LK, EP) 115.78*** 56 .89 .89 .84 A1 5.25
2-factor (PS + EP, LK) 112.83*** 56 .90 .90 .85 A1 251
2-factor (PS, LK + EP) 80.45* 56 .96 .96 .94 .07 -32.85
3-factor (PS, LK, EP) 73.71* 53 .96 .96 .94 .07 -32.26

Catatan. Semua model memuat residual berkorelasi antara tugas sensitivitas fonologikal. Semua model pengukuran
Time 2 memuat skor pada the Concepts About Print Test sebagai variabel terukur . N = 96. PS = Phonological
Sensitivity; OL = Oral Language; 1Q = Nonverbal 1Q; LK = Letter Knowledge; EP = Environmental Print; S-B"2 =
Satorra-Bentler chi-square; CFI = indeks kecocokan komparatif; RCFI = robust comparative fit index; TLI = Tucker-
Lewis index; RMSEA = root mean square error of approximation; AIC = Akaike information criterion. *p<.05.
**p<.0l. ***/><.001.

Tabel 4
Indeks Kesesuaian Model Pengukuran Sampel yang Berusia Lebih Tua pada Pengukuran Time 1
dan Time 2

Model (and facktor) S-Bx? df CFI RCFI  TLI RMSEA AIC
Asesmen  Timel
1-factor 117.15*** 58 .87 .86 .82 .10 -0.34
2-factor (PS + LK, EP) 95.55*** 56 91 91 .88 .09 -18.16
2-factor (PS + EP, LK) 109.05*** 56 .88 .87 .84 .10 -4.68
2-factor (PS, LK + EP) 103.57*** 56 .89 .89 .85 .09 -10.24
3-factor (PS, LK, EP) 84.66** 53 .93 .92 .90 .08 -22.76
Asesmen  Time2
1-factor (PS + LK + RD) 103.00*** 58 .90 .90 .86 .10 -6.59
2-factor (PS + LK, RD) 69.08 56 .96 .97 .95 .06 -36.89
2-factor (PS + RD, LK) 79.18* 56 .95 .95 .93 .07 -30.50
2-factor (PS, LK + RD) 77.09* 56 .95 .95 .92 .07 -28.19
3-factor (PS, LK, RD) 51.50 53 1.00 1.00 1.00 .02 -51.38

Catatan. Semua model memuat skor pada the Concepts About Print Test sebagai variabel terukur dan residual
berkorelasi antara tugas-tugas sensitivitas fonologikal N = 97. PS = Phonological Sensitivity; LK = Letter
Knowledge; EP = Environmental Print; RD = Word Reading (decoding); S-B”2 = Satorra-Bentler chi-square;

CFI = indeks kecocokan komparatif; RCFI = robust comparative fit index; TLI = Tucker-Lewis index; RMSEA = root
mean square error of approximation; AIC = Akaike information criterion.

*p<.05.**p<. 01. ***/><.001.
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Untuk pengukuran Time 2 sampel
yang berusia lebih tua (lihat setengah
kebawah Tabel 4), kesesuaian model yang
memuat gabungan sensitivitas fonologis yang
berbeda,
pendekodean teks (text

pengetahuan huruf, dan
decoding)
dibandingkan. Model ini juga memuat test
CAP sebagai variabel terukur terpisah. Test
perbedaan chi-square dan evaluasi indeks
kesesuaian lain mengindikasikan bahwa
model faktor-tiga yang memuat faktor
Phonological Sensitivity, Letter Knowledge,
dan Reading (Decoding) memperlihatkan
kesesuaian yang lebih signifikan dari pada
model faktor-satu, X2gi(5, N = 97) = 51,50, p
< 0,001, sebuah model faktor-dua dengan
pengukuran sensitivitas fonologikal dan
pengetahuan huruf direprresntasikan dengan
sebuah faktor tunggal, X%i(3, N = 97) =
17,58, p < 0,001, sebuah model faktor-dua
dengan sensitivitas fonologis dan pengukuran
pendekodean  (decoding)  direpresentasi
dengan sebuah faktor tunggal, X°diff(3, N =
97) = 27,68, p < 0,001, dan sebuah model
faktor-dua dengan pengetahuan huruf dan
pengukuran pendekodean direpresentasikan
dengan sebuah model faktor-dua dengan
pengukuran  pengetahuan  huruf  dan

pendekodean  direpresentasikan  dengan
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sebuah faktor tunggal X%i(3, N = 97) =
2559, p < 0,001, yang mendukung
penggunaan tiga faktor terpisah untuk
merepresntasikan  sensitivitas  fonologis,
pengetahuan huruf dan pendekodean teks.
Perbadingan sampel. Untuk
membantu perbandingan sampel yang berusia
lebih tua dan yang lebih muda dan membantu
hipotesi pendahuluan tentang perkembangan
ketrampilan terkait-membaca untuk semua
rentang yang tercakup oleh kedua sample
(yakni, keberlajutan antara pengukuran Time
1 sampel yang berusia lebih muda dan
pengukuran Tim 2 untuk sample yang berusia
lebih tua), kami membandingkan skor mentah
dan model pengukuran untuk pengukuran
literasi emergent dari anak-anak yang berusia
lebih muda pada pengukuran Time 2 dengan
pengukuran anak-anak yang berusia lebih tua
pada asesmen Time 2. ANOVA menunjukkan
bahwa anak-anak dalam sampel yang berusia
lebuh muda pada Time 2 agak lebih muda
dari pada anak-anak dalam sampel yang
berusia lebih tua pada time 1, F(1,191) = 4,54,
p = 0,03. ANOVA pada skor mentah anak-
anak menunjukkan bahwa anak-anak dalam
sampel yang berusia lebih muda pada Time 2
mendapat skor lebh rendah dalam hal
pengetahuan huruf, F(1,191) = 18,86, p <
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0,001, pencampuran suku kata , F(l, 191) =
36,87, p < 0,001, dan pencampuran fonem,
F(1,191) = 5,18, p = 0,02, dari pada yang
diperoleh anak-anak dalam sampel yang
berusia lebih tua pada Time 1 (lihat Tabel 1
dan 2 untuk statistik deskriptif). Perbedaan
dalam hal pencampuran fonem tidak terlihat
signifikan pada analisi covarian (ANOVA)
yang mengontrol usia kronologis (p = 0,16);
namun demikian, perbedaan pengetahuan
huruf dan pencampuran suku kata tetap
signifikan (ps < 0,001).

Multisampel CFA dilakukan pada data
dari data Time 2 anak-anak yang berusia lebih
muda dan data time 1 anak-anak yang berusia
lebih tua untuk menguji varian struktural
model pengukuran semua sampel (lihat Tabel
5). Model multisampel dengan faktor
Sensitivitas Fonologis terpisah, Pengetahuan
Huruf, dan Print Lingkungan, dengan test
CAP karena merupkan variabel terukur
terpisah dan dengan tidak adanya parameter
untuk semua kelopok dikonstrainkan dengan
kualitas, digunakan sebagai basis untuk
pengujian apakah penghalang tambahan
terhadap model semua kelompok akan
menyebabkan kesesuaian yang lebih buruk

secara signifikan.
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Sebuah perubahan yang signifikan
pada chi-square bila penambahan beban
faktor dibatasi untuk semua kelompok
mengungkapkan bahwa ada kekuran invarian
yang signifikan secara statistik. Namun
demikian, indeks kesesuaian yang lebih kuat
terhadap ukuran sampel mendukung invarian
penambahan beban faktor, untuk Kkorelasi
(termasuk korelasi dengan pengukuran VAP),
dan residual yang berkorelasi. The
Compartive Fit Index (CFI), Tucker-Lewis
Index (TLI), root mean square error of
approximation (RMSEA), and Akaike
information criterion (AIC) tetap berubah
secara esensial bila keterbatasan invarian ini
dipaksakan, dan  pemaksaan  semua
keterbatasan  ini  tidak  menghasilkan
pengurangan yang signifikan pada semua chi-
square model dari model yang tidak dibatasi,
X%i(25, N = 193) = 32,79, p > 0,10.
Akibatnya, sebagian besar dari indeks
kesesuaian yang yang ditandai dengan
kurangnya invarian untuk penambahan beban
faktor tidak begitu penting. Sebaliknya,
semua indeks kesesuian menurun secara
substansial bila residual item dibatasi.
Dengan demikian, hasilnya mengindikasikan
bahwa model pengukuran menjelaskan

ketrampilan literasi emergent anak-anak
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secara baik untuk semua sampel—anak yang
berusi lebih muda dan yang berusi lebih tua
(yakni, struktur faktor sama) tapi mungkin
ada perbedaan sampel yang bersifat
sistematik dalam eror pengukuran yang
kurang sibstantif menarik untuk studi

sekarang.

Model Prediksi Longitudinal

Pembuatan model persamaan struktural dalam
EQS digunakan untuk menguji hubungan
longitudinal antara literasi emergent dengan
ketrampilan literasi emergent selanjutnya
(sampel yang berusia lebih muda) atau
ketrampilan literasi emergent selanjutnya dan
pendekodean (decoding) teks (sampel yang
berusia lebih tua). Model pengukuran yang
diidentifikasikan dalam analisis sebelumnya
digunakan sebagai basis model longitudinal.

Kami terlebih dahulu menghitung korelasi

Copyright 2000 by the American Psychological Association, Inc.
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cross-time zero order antara kunstruksi laten
(terselubung). Karena minat kami adalah
mengidetifikasi ~ faktor  penting  yang
mempengaruhi  perkembangan anak-anak,
kami mulai dengan menguji model yang
memuat path autoregresif (yakni, path antara
faktor yang sama pada titik waktu yang
berbeda). Penghilangan faktor yang lain
diarahkan oleh hasil hari dari analisis korelasi
zero-order serta pertimbangan teoritis.
Modifikasi model dasar ini dilakukan dengan
menguji hasil (a) test Lagange Multiplier
(LM), untuk menentukan nilai parameter
tambahan terhadap model yang mungkin
dapat meningkatkan kesesuaian model secara
signifikan pada level p < 0,05, dan (b) test
Wald, untuk menentukan kebutuhan statistik
parameter yang bila dihilangkan tidak akan
menurunkan  kesesuaian  model secara

signifikan pada level the p > 0,10.
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Tabel 5
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Indeks kesesuaian Analisis Multisample model Pengukuran Faktor-Tiga untuk Sampel yang
Berusia lebih Muda pada Time 2 dan Sampel yang Berusia Lebih Tua pada Time 1

Model constraints X° Df CFl  TLI RMSEA AIC X2diff Df
None (unconstrained) 156.98*** 106 .95 92 .05 -55.02
Factor loadings 176.89*** 118 .94 92 .05 -59.11 19.91* 10
Factor loadings and factor :

correlations 185.34*** 124 .94 92 .05 -62.66 8.45 6
Factor loadings, factor

correlations, and correlated

residuals 189.77*** 131 .94 93 .05 -72.23 4.43 7
Factor loadings, factor

correlations, correlated

residuals, and residual

variances 221.87*** 143 .92 91 .05 -64.13 32.10%** 12

Sampel yang Berusia Lebih Muda.
Korelaasi Zero-order antara variaabel laten
pada Time 1 dan variabel laten pada Time 2
untuk sampel yang berusia lebih tua terlihat
pada setengah kebawah Tabel 6. Untuk
sampel yang berusia lebih tua, model prediksi
longitudianl dasar mencakup path dari faktor
the Time 2 Phonological Sensitivity dan
Letter Knowledge, dari faktor the Time 1
Phonological Sensitivity ke the Time 2
Phonological Sensitivity dan faktor the Time
2 Letter Knowledge, dari faktor Time 1 Letter
Knowledge ke the Time 2 Letter Knowledge
dan Phonological Sensitivity, dan dari faktor
Letter Knowledge ke faktor Reading, dari
faktor the Time 1 Phonological Sensitivity ke
the Time 2 Phonological Sensitivity dan

faktor the Time 2 Letter Knowledge, dari the

pengukuran Time 1 CAP ke pengukuran the

Time 2 CAP.
Berdasarkan Wald,

faktor Time 1

Phonological Sensitivity ke faktor the Time 2

test kami

membuang path dari

Phonological Sensitivity dari faktor the Time
1 Oral Language to faktor the Time 2
Print, IQ ke
the Time 2 CAP. Model resultan
untuk sampel yang berusia lebih muda terlihat
pada Figure 1, S-Bx%(305, N = 96) = 383,05,
p < 0,01, RCFI = 0,93, RMSEA = 0,06. Time

2 Phonological Sensitivity terprediksi secara

Environmental dan faktor

variabel

signifikan dengan Oral Language pada Time
1 dan Letter Knowledge pada Time 2 (R? =
0,25). Letter Knowledge terprediksi secara
signifikan dengan Time 1 Phonological
Sensitivity dan Time 1 Oral Language (R* =
0,20). Environmental Print terprediksi secara
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signifikan dengan Time 2 Letter Knowledge
hanya (R® = 0,45). Terakhir, skor pada
pengukuran CAP Time 2 terprediksi secara
signifikan dengan Time 1 Oral Language dan
Time 2 Letter Knowledge (R? = 0,23).

Karena tidak adanya stabilitas cross-
time yang signifikan pada Phonological
Sensitivity yang menyebabkan masalah
dengan pengukuran sensitivitas fonologis
pada Time 1 untuk sampel yang berusia lebih
muda, kami menguji sebuah model dengan
faktor Phonological Sensitivity yang hanya
memuat tugas-tugas yang memiliki stabilitas
cross-time yang signifikan (penyampuran
suku kata dan ketiga pengukuran yang
dihilangkan). Evaluasi model pengukuran ini
mendukung tiga faktor terpisah untuk
merepresentasikan Phonological Sensitivity,
Oral Language, dan Nonverbal Cognitive
Abilities, S-Bx® (30, N = 96) = 28,83, p =
0,53, RCFI = 1,00. Terdapat korelasi cross-
time yang signifikan antara  faktor
Phonological Sensitivity yang dikurangi

Copyright 2000 by the American Psychological Association, Inc.
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dengan faktor Time 2 Phonological
Sensitivity (r = 0,35, p < 0,01). Kami menguji
model longitudinal penuh yang dimulai
dengan model dasar yang digambarkan
sebelumnya. Model final resultan ini terlihat
pada Figure 2, S-Bx%(212, N = 96) = 265,74,
p < 0,01, RCFI = 0,94, RMSEA = 0,06. Pada
model yang telah dimodifikasikan ini, faktor
Time 1 Phonological Sensitivity yang
dikurangi berhubungan secara signifikan
dengan Oral Language. Time 2 Phonological
Sensitivity terprediksikan secara signifikan
dengan Phonological Sensitivity dan Oral
Language pada Time 1 (R? = 0,17). Letter
Knowledge terprediksi secara signifikan
dengan Time 2 Phonological Sensitivity dan
Time 1 Oral Language

(R? = 0,26). Environmental Print terprediksi
secara signifikan hanya dengan Time 2 Letter
Knowledge. Terakhir, skor pada pengukuran
CAP pada Time 2 terprediksi secara
signifikan dengan Time 1 Oral Language dan
Time 2 Phonological Sensitivity (R? = .20).
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Tabel 6
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Korelasi zero-order antara Ketrampilan Literasi Emergent Time 1 dan Literasi Emergent Time 2
dan Ketrampilan Membaca untuk Sampel yang Berusia lebih Mud dan Lebih Tua

Variabel Time 2

Phonological Letter Environmental Concepts About
Variabel Time 1 sensitivity  knowledge print Print
Sampel yang berusia lebih muda
Phonological sensitivity 14 33** 23 14
Oral language 36*** 39*** 33** 37***
Nonverbal cognitive .16 15 19 32*
Sampel yang berusia lebih tua
Reading
Phonological sensitivity 1.00%** AG*F** BO*** 44xH*
Environmental print S59*** A2FF* S1** 18
Letter knowledge B4*** .80*** SLFx* 37
Concepts About Print Test .60*** 35*** AQF** 2% **

Catatan. Korelasi antara variabel laten untuk masing-masing konstruksi, kecuali Concepts About Print Test, yang merupakan

variabel terukur * p <. 05 . **/><.01. ***/?<.001.

Sampel yang Berusia Lebih Tua.
Korelasi zero-order antara variabel-variabel
laten pada Time 1 dan variabel-variabel laten
pada Time 2 untuk sampel yang berusia lebih
tua terlihat pada setengah kebawah Tabel 6.
Untuk sampel anak-anak yang berusia lebih
tua, model prediksi longitudinal dasar
faktor Time 2

Phonological Sensitivity dan faktor Letter

mencakup path dari
Knowledge sampai ke faktor Reading, dari
faktor Phonological Sensitivity Time 1 ke
Time 2 Phonological Sensitivity dan faktor-
faktor Time 2 Letter Knowledge sampai Time
2 Letter Knowledge dan faktor-faktor
Phonological

Time 1 CAP ke pengukuran Time 2 CAP.

Sensitivity dari pengukuran

Path Time 1
Phonological Sensitivity dan faktor Time 2

antara  faktor

Letter Knowledge dan antara faktor Time 1
Letter Time 2
dihilangkan

Knowledge dan faktor

Phonological Sensitivity
berdasarkan test Wald. Dengan basis test LM,
faktor Time 1
Phonological Sensitivity dan variabel Time 2
CAP ditambahkan. Model
sampel yang berusia lebih tua terlihat pada
Figur 3, S-Bx%(276, N = 91) = 428,18, p <
0,001, RCFT = 0,87, RMSEA = 0,08. Time 2

Phonological Sensitivity terprediksi secara

sebuah  path antara

resultant untuk

sempurna oleh Phonological Sensitivity pada
Time 1 (R? = 1,00). Time 2 Letter Knowledge
terperediksi oleh Time 1 Letter Knowledge

hanya (R®> = 0,72). Skor pada pengukuran
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CAP pada Time 2 terprediksi pada
pengukuran Time 1 CAP dan Time 1
Phonological ~ Sensitivity (R*> = 0,44).
Terakhir, Time 2 Phonological Sensitivity and
Time 2 Letter Knowledge hanya menjadi
prediktor signifikan dari membaca (R® =
0,54). Sebagaimana diharapkan dari test
Wald dan LM, bila path antara faktor Time 1
Environmental Print, pengukuran Time 2
CAP, dan faktor Reading dimasukkan
kedalam model ini, path ini tidak signifikan,
yang mengindikasikan bahwa baik faktor
Environmental Print maupun pengukuran
CAP tidak memabahkan varian unik terhadap
faktor Reading walaupun faktor Phonological
Sensitivity dan Letter Knowledge terdapat
didalam model tersebut.

Untuk mengkonfirmasi temuan ini dan
untuk meyakinkan bahwa strategi
pengembangan model kami tidak bias
terhadap pengaruh signifikan terhadap
membaca untuk lingkungan cetak dan
pengukuran konsep cetak, kami melakukan
pengujian model yang dimulai dengan model
bias yang hanya memuat path autoregresif
dan path dari faktor Time 1 Environmental
Print and variabel Time 2 CAP ke faktor
Time 2 Reding. Model resultan final yang
mengikuti test Wald dan test LM adalah

Copyright 2000 by the American Psychological Association, Inc.
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model yang terlihat pada Figur 3, dengan
pengecualian bahwa path antara Time 2
Letter Knowledge dan Reading tidak
dimasukkan. Model tambahan menguji
pengaruh skor ITPA-GC pada faktor Time 2.
Dalam model ini skor ITPA-GC tidak
merupakan prediktor yang signifikan dari
semua faktor Time 2 dan tidak mengubah
signifkansi path yang terlihat pada Figur 3.
Terakhir, kami juga menguji independensi
sensitivitas fonologis dari bahasa lisan dengan
meregresikan skor ITPA-GC dari kedua
pengukuran membaca. Dalam analisis ini,
baik faktor Phonological Sensitivity maupun
faktor Letter Knowledge tetap signifikan dan
menjadi prediktor yang substansial dari
Reading (R* = 0,39).

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa awal

perkembangan komponen ketrampilan
membaca anak-anak pada masa taman kanak-
kanak dan kelas satu dapat ditemukan pada
masa prasekolah. Berbagai ketrampilan
literasi emergent muncul pada masa periode
prasekolah (seperti, sensitivitas fonologis dan
pengetahuan huurf) mencerminkan perbedaan
individual yang sangat stabil dan memiliki

hubungan prediktif unik secara substansial

Perkembangan Literasi Emergent dan Ketrampilan Membaca Dini pada Anak Prasekolah:
Bukti dari sebuah Kajian Longitudinal Variabel Laten/ Christopher J. Lonigan, Stephen R. Burgess, and Jason L. Anthony.

Terjemahan oleh Januarisdi, Fakultas Bahasa dan Seni UNP, 2014.

29



Developmental Psychology
2000, Vol. 36, No. 5, 596-613

dengan kemampuan membaca. Secara
bersama-sama, sensitivitas fonologis dan
pengetahuan huruf tercatat 54% dari variance
pada taman kanak-kanak dan kemampuan
pendekodean (desoding) anak-anak kelas
satu. Sebaliknya, ketrampilan litrasi emergent
yang lain, seperti cetak lingkungan dan kosep
cetak, walaupun muncul pada masa periode
prasekolah dan relatif stabil, tidak muncul
menjadi hal yang penting bagi membaca
huruf anak-anak. Secara bersamaan, hasil ini
menunjolkan keberlanjtutan perkembangan
antara literasi emergent dan membaca
selanjutnya dari periode prasekolah dini ke
periode sekolah dasar tingkat awal. Selan itu,
hasil ini memberikan informasi penting
terkait isu pengembagan dan pengukuran
berbagai  ketrampilan literasi emergent

Copyright 2000 by the American Psychological Association, Inc.
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penting perkembangan yang signifikan pada
ketrampilan-ketrampilan tersebut (lihat Tabel
2). Temuan ini mirip dengan apa Yyang
ditemukan dengan anak=naka yang berusia
lebih tua oleh Wagner dan kawan-kawan
(Wagner dkk., 1994, 1997). Umpamanya,
Wagner dkk. (1997) melaporkan bahwa
koefisien stabilitas dari tahun-ke-tahun untuk
variabel sensitivitas fonologis laten mereka
merentang dari 0,83 (taman kanak-kanak ke
kelas satu) sampai 0,95 (kelas dua ke kelas
tiga dan dari kelas tiga ke kelas empat). Hasil
kami mengidikasikan bahwa tingginya tingkat
stabilitas ini sudah ada pada perkembangan
sebelumnya dan bukan hasil dari pengajaran

memabca formal.
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Figure 1. Model persamaan struktural hubungan longitudinal antara kemampuan literasi emergent untuk sampel anak-
anak yang berusia lebih muda. Lingkaran merepresentasikan variabel laten, dan kotak merepresentasikan variabel yang
teramati. Variabel pada sebelah kiri figur dari pengukuran Time 1 (T1) (rata-rata usia = 41,1 bulan, SD = 9,4); variabel
sebalah kanan figur merepresntasikan Time 2 (T2; rata-rata usia = 57, 6 bulan, SD = 19,1), mencermikan
perkembangan selama periode 18-bulan. Semua path (jalur) yang digambarkan dengan garis solid signifikan pada p
<0,5 Wrd = word-level item, Syl = syllable-level items, Phon = phoneme-level items, Ltr = letter; Env =
environmental; Pics = pictures; CAP = Concepts About Print Test; PPVT-R = Peabody Picture Vocabulary Tests—
Revised; EOWPVT-R = Expressive One-Word Picture Vocabulary Test—Revised; ITPA-VE = Verbal Expression
subtest of the Illinois Test of Psycholinguistic Abilities; ITPA-GC = Grammatical Closure subtest of the ITPA;
PicComplet and ObjAssem = Picture Completion and Object Assembly subtests of the Wechsler Preschool and Primary
Scales of Intelligence—Revised.
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Figure 3. Model persamaan struktural hubungan longitudinal antara kemampuan litersi emergent dan membaca untuk
sampel aak-anak yang berusia lebih tua. Lingkaran merepresentasikan variabel laten, dan kotak merepresentasikan
variabel teramati. Variabel sebelah kiri gambar adalah dari penguruan Time 1 (T1) (rata-rata usia = 60,4 bulan, SD
=5,4); variabel sebelah kanan gambar merepresentasikan pengukuran Time 2 (T2; usaia rata-rata 72,9 bulan, SD, 5,7),
mencerminkan perkembangan selama 13-bulan. Semua path yang dibambarkan dengan garis solid adalah signifikan
pada p = 0,5. Wrd = word-level items, Syl = syllable-level items, Phon = phoneme-level items, Ltr = letter; Env =
environmental; Pic = pictures; CAP = Concepts About Print Test; ID = identification; Freq = frequent.

Bertentangan dengan stabilitas yang
luar biasa sensitivitas fonologis dari akhir
prasekolah ke awal sekolah dasr, sensitivitas
fonologis kurang stabil terlihat dari awal

prasekolah ke masa akhir prasekolah.

Kenyataannya, sensitivitas fonologis yang
terlalu dini, yang ditunjukkan oleh kedelapan
pengukuran yang kami  konstruksikan,
bukanlah merupakan prediktor unik atau kuat

untuk sensitivitas fonologis pada akhir
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periode prasekolah. Ada beberapa

keberlanjutan perkembangan antara

konstruktsi  sensitivitas  fonologis  dan
sensitivitas fonologis selanjutnya; namun
demikian,  keberlanjutan ini  kelihatan
dimediasi oleh pengetahuan huruf selanjtnya,
yang merupakan prediktor simultan yang
signifikan dari sensitivitas fonologis. Hasil ini
mengindikasikan bahwa ada masalah dengan
pengukuran sensitivitas fonologis untuk
kelompok prasekolah awal. Maksudnya,
apakah varian adalah milik bersama
kedelapan  pengukuran  pada  periode
prasekolah awal bukan sensitivitas fonologis.
Bedasarkan  pada  hubungan  empiris
longitudinal dari faktor-fkator ini, sangat
mungkin variance milik bersama yang
direpresntasikan dengan pengetahuan huruf
atau pengukuran proxy (pengganti) terhadap
pengenalan barang cetak. Ketika kami
menguji  hubungan longitudinal  faktor
Snsitivity Phonological yang termuat hanya
pada pengukuran Time 1 dengan stabilitas
cross-time yang signifikan, ada bukti
keberlanjutan faktor Phonological Sensitivity
dari prasekolah awal ke prasekolah akhir.
Yang menarik, variabel yang menjelaskan
faktor penurunan ini sebagian besar adalah

faktor yang berhubungan lemah dengan faktor
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yang dijelaskan oleh kedelapan pengukuran,
yang mengidikasikan bahwa variance yang
dimiliki bersama antara empat variabel ini
tidak berbeda dari yang termasuk kedalam

faktor original.

Secara bersamaan, hasil dari dua
model ini mirip dengan hasil dari penelitian
lain terhadap anak-anak kecil yang telah
menemukan hubungan prediktif antara
sensitivitas fonologis dengan pengetahuan
huruf selanjutnya (Burgess & Lonigan, 1998;
Wagner dkk., 1994) dan antara pengetahuan
tentang huruf dengan sensitivitas fonologis
sekarang dan berikutnya (Bowey, 1994;
Burgess & Lonigan, 1998; Johnston,
Anderson, & Holligan, 1996; Stahl & Murray,
1994; Wagner dkk., 1994, 1997). Mekanisme
bagaimana sensitivitas fonologis
mempengaruhi perkembangan pengetahuan
tentang huruf dan pengetahuan tentang huruf
mempengaruhi sensitivitas fonologis masih
tidak jelas. Mungkin  saja, bahwa
perkembangan ketrampilan ini hanya hasil
pengindeksan exposure terhadap aktivitas
terkait-literasi. Atau barangkali juga bahwa
anak-anak yang memiliki sensitivitas lebih
besar terhdap struktur fonologis kata dan

memiliki pengetahuan lebih banyak tentang
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kata mendapat keuntungan lebih dari
pengenalan formal dan informal barang cetak
yang mungkin diterima oleh anak-anak
praksekolah Lonigan, 1994,
Whitehurst & Lonigan, 1998). Kemapuan

(seperti.,

membedakan kata dan batas suku Kkata
mungkin membuat signifikansi huruf lebih
transparan. Sama dengan itu, pemahaman
signifikansi huruf bisa membantu
segementasi bahasa.

Selain pengaruh pengatahuan huruf
pada sensitivitas fonologis, bahasa lisan
secara langsung dan tidak langsung
mempengaruhi  (tergantung pada model)
sensitivitas  fonologis pada  periode
prasekolah. Temuan ini sesuai dengan hasil
dari sejumlah penelitian lain, baik anak-anak
prasekolah (seperti., Burgess & Lonigan,
1998; Chaney, 1992; Lonigan seperti., 1998)
maupun anak-anak awal sekolah dasar
(seperti., Bowey, 1994; Wagner dkk., 1993,
1997) yang telah memperlihatkan korelasi
concurrent dan longitudinal yang signifikan
antara penguasaan kosa kata dan ketrampilan
pengolahan fonologis. Hasil penelitian ini
mengungkapkan  bahwa  perkembangan
bahasa lisan mempengaruhi pemerolehan
ketrampilan literasi emergent  penting.

Penelitian sebelumnya telah mengungkapkan
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bahwa  fonologi produktif (seperti,
inteligebilitas berbicara) berhubungan dengan
performa tugas-tuga sensitivitas fonologis.
Sebagaiman dibahas oleh Metsala dan Walley
(1998; lihat juga Fowler, 1991), bukti ini
mengukapkan bahwa representasi leksikal
menjadi lebih segmental pada masa awal
anak-anak sebagai hasil perkembangan kosa
kata. Kemunculan sensitivitas  fonologis
mungkin dibatasi oleh representasi bicara
(speech representations) ini.

Terlepas dari pengaruh langsung dan
taklangsung bahasa lisan dan ketrampilan
sensitivitas fonologis, semua faktor yang
diukur memberikan sumbangan 17% sampai
25% dari variance sensitivitas fonologis yang
diukur pada periode akhir prasekolah.
Walupun hasil ini mengindikasikan bahwa
sensitivitas fonologis anak pada periode akhir
prasekolah sebagian merupakan fungsi
sensitivitas  fonologis awal, ketrampilan
bahasa lisan, dan pengetahuan huruf
menonjolkan fakta bahwa asal-usul sebagian
besar sensitivitas fonoligis terkait-membaca
maasih belum diketahui. Seperti hasil empat
penelitian sebelumnya (Lonigan dkk., 1998),
temuan  ini  mengindikasikan  bahwa
pertumbuhan  yang signifikan pada

sensitivitas fonologis terjadi antara usia 3 dan
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4 tahun. Dengan demikian, usaha untuk

mengidentifikasi asal-usul  sensitivitas
fonologis kelihatan cenderng lebih produktif
pada periode ini. Hasil peneltian kami juga
mengungkapkan bahwa kurangnya screening
sensitivitas fonologis anak-anak cnderung
tidak produktif seblum periode prasekolah,
sekurang-kurangnya dengan  pengukuran
sekarang, karena kurangnya kekuatan
prediktif sensitivitas fonologis selanjutnya.
Hasil kajian ini juga informatif dalam
hal hakikat sensitivitas fonologis prasekolah.
Sebagaimana diungkapkan terdahulu,
sensitivitas fonemik sering diberikan status
khusus  dalam  hubungannya  dengan
membaca, dengan sejumlah penulis yang
mengargumentasikan  bahwa  sensitivitas
fonemik memiliki pengaruh yang penting
terhadap ketrampilan membaca (seperti.,
Morais, 1991; Muter dkk., 1997; Nation &
Hulme, 1997; Tunmer & Rohl, 1991).
Sebaliknya, kami telah mengargumentasikan
dimana-mana (Anthony & Lonigan, 2000;
Anthony dkk., 2000; Lonigan dkk., 1998)
bahwa sudah merupakan sensitivitas umum
bagi anak-anak terhadap struktur bunyi
bahasa penting untuk belajar membaca sistem
alfabet. Temuan kami bahwa sensitivitas

fonologis anak-anak yang secara umum
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didefinisikan sebagai (seperti, sensitivitas
tehadap kata, suku kata, onset-rime, dan
fonem) menjadi Kkarakteristik penting bagi
konstruksi yang menyatu (unitary construct)
pada setiap pengukuran anak-anak untuk
semua usia yang berbeda memberikan
dukungan yang kuat terhadap posisi ini.
Bahkan dalam faktor yang dikurangi pada
pengukuran Time 1 anak-anak yang berusia
lebih  muda, Phonological Sensitivity
disajikan sebagai sensitivitas terhadap kata,
suku kata, dan fonem. Sepanjang analisi dari
periode prasekolah akhir dan periode sekolah
kelas awal, hanya ada satu indek sensitivitas
fonologis yang tidak memiliki hubungan yang
signifikan terhadap kunstruksi sensitivitas
fonologis.  Pengukuran  word  blending
(pencapuran  huruf) tidak berkontribusi
terhadap variabel laten pada pengukuran
Time 2 untuk kelompok anak-anak yang
berusia lebih tua. Efek ini cenderung
disebabkan oleh kenyataan bahwa skor pada
pengukuran word-blending untuk anak-anak
yang berusia lebih tua dekat ke batas teratas.
Terlepas dari itu, analisis yang sama ini
menunjukan bahwa word-level blending
(pencampuran tingkat kata) dan syllable-level
blending (pencampuran tingkat suku kata)

berhubungan dengan manipulasi fonem
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(seperti, pengubahan, pencapuran fonem,
penghilangan fonem) yang mendukung
secara umum konstruksi sensitivitas fonologis
yang didefinisikan.

Dua aspek tambahan hasil kajian kami
mendukung pentingnya konstruksi yang lebih
luas dari sensitivitas fonologis. Pertama,
karena pengukuran sensitivitas fonologis
untuk kelompok yang berusia lebih muda
pada pengukuran Time 1 dan Time 2 dan
untuk kelompok anak yang berusia lebih
muda pada pengukuran Time 1 dinilai secara
lebih  mendukung tingkat kompleksitas
linguistk yang lebih rendah (yakni, kata, suku
kata, onset-rimei) pengukuran sensitivitas
fonologis untuk pengkuran Time 2 anak yang
berusia lebih tua dinilai lebih mendukung
level kompleksitas linguistik yang lebih tinggi
(yakni, fonem). Faktanya bahwa faktor
Phonological Sensitivity secara sempurna
memprediksi faktor Phonological Sensitivity
untuk kelompok anak yang berusia lebih tua
mengindikasikan bahwa sensitivitas terhadap
level kompleksitas linguistik yang lebih
rendah dan tinggi merepresentasikan sebuah
kontinum  ketimbang kemampuan yang
berbeda. Temuan ini sesuai dengan hasil yang
diperoleh oleh Sthl dan Murry (1994), yang

menemukan bahwa solusi faktor-tunggal
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menjelaskan mayoritas varian pada performa
anak-anak taman kanak-kanak dalam hal
empat tugas yang berbeda berdasarkan
kompleksitas linguistik.

Terakhir,
sensitivitas fonologis, yang didefinisikan

konstruksi global

sebagai variance umum terhadap sensitivitas
kata, suku kata, onset-rime, dan fonem,
merupakan prediktor signifikan terhadap
ketrampilan decoding (pendekodean) anak-
anak. Temuan ini menunjukkan bahwa
sensitivitas fonologis global ini, lebih dari
hanya  sekadar  sensitivitas  fonemis,
mempengaruhi  perkembangan ketrampilan
decoding anak-anak. Lebih jauh lagi, seperti
kajian lain (Bryant dkk., 1990; Lonigan dkk.,
1998; MacLean dkk., 1987; Wagner dkk.,
1994, 1997), analisis kami menunjukkan
bahwa hubungan ini tidak hasil dari variance
yang dimiliki bersama antara konstruksi
global sensitivitas fonologis dan bahasa lisan.
Maksudnya, hubungan prediktif antara
konstruksi global sensitivitas fonologis dan
membaca bukan hasil dari anak-anak dengan
ketrampilan bahasa lisan yang lebih
berkembang, seperti kosa Kkata, atau
kemampuan kognitif umum yang memiliki
kemampuan lebih besar dengan tugas-tugas

yang mengukur tingkat sensitivitas fonologis
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yang lebih luas serta memiliki ketrampilan
decoding yang lebih baik. Perlu dicatat bahwa
pengukuran ketrampilan bahasa lisan kami
pada sampel yang berusia lebih tua terbatas
pada pengukuran tunggal. Mungkin saja,
bahwa pengukuran bahasa lisan lain bisa
memilki variance prediktif bersama yang
lebih tinggi terhadap pendekodean dan
sensitivitas  fonologis. Namun demikian,
dengan independensi  konstruksi  yang
diperlihatkan pada sampel yang berusia lebih
muda ini dan pemberian beban yang
signifikan dari ITPA-GC pada faktor Oral
Language, tidak terlihat kecendrungan bahwa
pengukuran bahasa lisan tambahan akan
melemahkan kekuatan hubungan secara
substansial antara sensitivitas fonologis dan
pendekodean.
Sementara sejumlah peneltian
sebelumnya telah menafsirkan temuan bahwa
pengukuran fonologis (seperti, segementasi
fonem) memprediksi membaca lebih baik dari
yang lain (seperti, sensitivitas onset-rime)
mengindikasikan bahwa satu jenis sensitivitas
fonologis pebih penting bagi membaca dari
pada yang lain (Goswami & Bryant, 1990,
1992; Muter et al., 1997; Nation & Hulme,
1997). Analisis ini membuat asumsi ekplisit

atau implisit bahwa ada jenis sensitivitas
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fonologis yang berbeda. Hasil kami, termasuk
juga hasil kajian lain (seperti Wagner dkk.,
1993, 1994, 1997), menunjukkan bahwa
asumsi semacam ini tidak benar, sekurang-
kurangnya sebagai penjelasan perkembangan
normal membaca. Dengan demikian, analisis
kami tentang tugas-tugas yang berbeda yang
membedakan kompleksitas linguistik, yang
mengindikasikan bahwa solusi faktor tunggal
membentuk  sebuah  kesesuaian  yang
sempurna terhadap data, memantapkan bahwa
tugas-tugas ini menggunakan kemampuan
yang memiliki landasan yang sama, yakni
sensitivitas fonologis. Lebih jauh lagi, faktor
tunggal ini memprediksi sebagian besar
varian pada ketrampilan  pendekodean
(decoding). Hasil ini sesuai dengan hasil
kajian Wagner dan kawan-kawan dan Stahl
dan Murray (1994) yang menunjukkan bahwa
sensitivitas fonologis merupakan konstruksi
yang bersatu yang direpresentasikan oleh
sensitivitas terhadap onset-rime, suku Kkata,
dan fonem dan memperlihatkan bahwa varian
yang umum pada kemampuan anak untuk
melakukan tugas-tugas yang menghendaki
sensitivitas terhadap onset-rime, suku Kkata,
dan fonem merupakan prediktor substansial

dari ketrampilan pendekodean (decoding).
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Hasil kami mengindikasikan bahwa,
seperti  sensitivitas fonologis dari akhir
prasekolah ke sekolah  kelas awal,
pengetahuan kata merupakan perbedaan
individual yang sangat stabil pada semua
pengukuran, pengetahuan huruf merupakkan
sebuah ketrampilan literasi emergent yang
tidak terkait dengan sensitivitas fonologis,
cetak  lingkungan, dan  pendekodean.
Pengetahuan huruf pada periode prasekolah
akhir, yang diindeks oleh pengetahuan nama
huruf dan bunyi huruf, memprediksi 72 %
variance pengetahuan anak taman kanak-
kanak dan kelas satu. Lebih jauh lagi, tingkat
stabilitas ini cenderung memuaskan karena
performanya mendekati batas atas anak-anak
yang berusia lebih tua pada pengukuran
pengetahuan huruf dan bunyi huruf pada
pengukuran Time 2 (lihat Tabel 2).

Temuan signifikan lainnya dari kajian
kami adalah bahwa pengukuran variabel yang
telah Dberfokus pada pendekatan literasi
emergent tradisional (seperti, konsep cetak,
cetak lingkungan) tidak memiliki hubungan
prediktif unik terhadap ketrampilan membaca
atau ketrampilan literasi emergent
selanjutnya. Beberapa pendukung literasi
emergent mengungkapkan bahwa

kemampuan anak dengan cetak lingkungan
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memperlihatkan kemampuan mereka untuk
manarik makna teks dalam konteks (seperti,
Goodman, 1986); namun demikian, penelitian
lain secara umum mendukung hubungan
sebab-akibat langsung kemampuan membaca
cetak lingkungan dan ketrampilan decoding
huruf (Gough, 1993; Masonheimer, Drum, &
Ehri, 1984). Walaupun variabel-variabel ini
berhubungan dengan membaca selanjutnya
dan literasi emergent bila diperlakukan
terpisah (lihat Tabel 6), variabel-variabel ini
bukan merupakan prediktor unik dalam
koteks pengetahuan huruf dan sensitivitas
fonologis. Konsep cetak dan cetak lingkungan
mungkin merefleksikan pengetahuan literasi
terlalu dini; namun demikian, analisis kami
memperlihatkan bahwa pengukuran cetak
lingkungan mencerminkan sebuah konstruksi
yang berbeda dari pengetahuan huruf dan
sensitivitas  fonologis. Kenyataan bahwa
vaiabel cetak lingkungan dan variabel CAP
diprediksi oleh sensitivitas lingkungan dan
pengetahuan huruf mengungkapkan bahwa
varabel tersebut sangat tepat
dikonseptualisasikan  sebagai  pengukuran
alternatif (proxy) untuk ketrampilan literasi
emergent, mencerminkan pengenalan
terhadap bahan cetak dan aktivitas terkait

literasi yang lebih banyak (lihat Purcell-
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Gates, 1996). Dua kelemahan simpulan
adalah yang dapat ditarik terkait konsep cetak
dalam kajian ini adalah bahwa kami hanya
mempunyai  sebuah indikator  tinggal
konstruksi dan bahwa kami tidak melakukan
pengukuran terhadap anak yang berusia lebih
muda pada Time 1. Dengan demikian, kami
tidak bisa mereresentasikannya variabel laten,
dan kami tidak bisa memperkirakan
pengaruhnya terhadap perkembangan
ketrampilan literasi emergent lainnya dari
priode prasekolah awal ke periode prasekolah
akhir. Walapun demikian, kajian kedepan
seharusnya diarahkan ke kelemahan ini,
temuan kami mengindikasikan bahwa apa
yang diukur oleh konsep cetak terlepas dari
pengetahuan huruf dan sensitivitas fonologis
tidak berhubungan dengan kemampuan
decoding.

Analisis kami mnunjukkan bahwa
baik model pengukuran maupun skor yang
diperoleh oleh kedua kelompok anak selama
periode prasekolah sangat identik. Dengan
demikian, temuan-temuan ini menjadi alat
awal untuk

menguji keberlanjutan

perkembagan literasi emergent  dan
ketrampilan membaca awal dari prasekolah
awal ke sekolah kelas awal. Analisis sampel-

silang menonjolkan pentingkanya perbedaan
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individu dalam bahasa lisan dan sensitivitas
fonologis. Maksudanya, perbedaan-perbedaan
individu dalam ketrampilan bahasa lisan,
seperti kosa kata, menjadi pengaruh penting
pada ketrampilan literasi emergent yang
merupakan ~ komponen  penting  bagi
perkembangan ketrampilan decoding anak-
anak (seperti, sensitivitas fonologis dan
pengetahuan huruf). Perbedaan individual
dalam sensitivitas fonologis yang diukur pada
usia awal juga kelihatan mempunyai
pengaruh signifikan terhdap ketrampilan
literasi emergent yang tidak terikat dengan
kemampuan bahasa lisan.

Terlepas dari temuan ini, sejumlah
peringatan terkait penelitian ini diperlukan.
Walaupun sampel yang digunakan dalam
pengkajian ini lebih besar dari yang
digunakan pada sebagian besar penelitian
tentang  literasi  emergent  prasekolah
sebelumnya (seperti., Bryant dkk., 1990;
Chaney, 1992; Fox & Routh, 1975; Maclean
dkk., 1987), mereka secara marginal cukup
untuk membuat model persamaan struktural.
Rentangan usia yang lebar pada sampel anak-
anak yang berusia lebih muda mungkin
menghalangi  hubungan potensial yang
penting antara beberapa variabel literasi

emergent. Umpamanya, barangkali stabilitas
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sensitivitas fonologis yang lebih stabil pada
usia lebih awal tapi tidak muncul karena
rentangan usia sampel yang berusia lebih
muda. Selain itu, ketergantungan kami
terhadap sampel anak-anak untuk
mengeksplorasi keberlanjutan perkembangan
literasi emergent dari prasekolah awal ke
taman kanak-kanak dan kelas satu tidak
optimal. Walaupun hasil analisis mutlisample
mengindikasikan bahwa skor pada kedua
kelomok selama periode prasekolah akhir,
yang mengidikasikan bahwa penafsiran
semua sampel terjustifikasi, kesimpulan
ditarik dari sampel yang sama akan lebih
kuat. Pentingnya lagi, kecenderungan bahwa
temuan utama kami terkait hubungan yang
signifikan  antara  ketrampilan literasi
emergent dengan fase pengukuran merupakan
hasil rentangan usia anak-anak dalam sampel
karena semua analisis dilakukan dengan
menggunakan skor dari variabel yang
terpercaya yang berhubungan dengan usia
kronologis anak yang dihilangkan secara
statistik. Namun demikian, hasil ini menjadi
pengujian awal tentang bagaimana
ketrampilan literasi emergent yang berbeda
berhubungan satu sama lain dari periode
prasekolah awal ke taman kanak-kanak dan

kelas satu.
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Tidak semua ranah literasi emergent
diukur dalam peneltian ini (Whitehurst &
Lonigan, 1998). Umpamanya, beberapa
penulis telah menyarankan bahwa konstruksi
membaca emergent atau menulis emergent
mencerminkan konseptualisasi perkembangan
anak dalam hal literasi (seperti., Pappas &
Brown, 1988; Purcell-Gates, 1988; Sulzby,
1985, 1986, 1988). Walaupun kami
menyakini bahwa ketrampilan ini cenderung
berkaitan dengan konsep cetak dan
pemahaman naratif, dan dengan demikian
keduanya tidak mencerminkan dimensi yang
sama dengan sensitivitas fonologis atau
berkaitan lebih kuat dengan pemahaman
membaca ketimbang dengan decoding
(Whitehurst & Lonigan, 1998), Kkajian
berikutnya  hendaknya  mengarah ke
independensi relatif dan pengaruh khusus
ktrampilan literasi emergent ini. Selain itu
sensitivitas fonologis, komponen pengolahan
fonologis, seperti memori fonologis dan
penamaan fonologis, telah ditemukan pada
anak yang berusia lebih tua berkorelasi
signifikan dngan ketrampilan membaca
(seperti., Bowers & Wolfe, 1993; Wagner et
al.,, 1994, 1997; Wolfe, 1991). Penjelasan
lengkap tentang literasi emergent

memerlukan pemahaman terhadap
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perkembangan ketrampilan ini dan
signifikansinya, selama tahun-tahun
prasekolah.

Walaupun  hasil  penelitian  ini
menonjolkan keberlanjutan perkembagan dan
diskontinyuitas pada literasi emergent dan
hubungan signifikan antara literasi emergent
dan decoding selanjutnya, mereka tidak
menyinggung pertanyaan asal-usul
ketrampilan ini. Dengan hubungan signifikan
yang ditemukan dalam peneltian ini, kajian
selanjutnya hendaknya berkenaan dengan
pertanyaan tentang asal-usul perkembangan
ketrampilan ~ kunci  seperti  sensitivitas
fonologis dan pengetahuan tentang huruf.
Informasi semacam ini akan memperluas
pengetahuan kita tentang literasi emergent
dan memberikan kunci pengembangan desain
intervensi untuk membantu anak-anak supaya
tidak mengalami kesulitan dalam ketrampilan
membaca selanjutnya. Terkahir, hasil kami
berkaitan dengan perkembangan literasi
emergent dan decoding pada anak-anak yang
berbahasa Inggris dari keluarga kelas
mengengah. Dengan demikian, hasil kajian
kami sangat relevant dengan pembelajaran
membaca bahasa alfabet anak-anak yang
mungkin akan mengalami kesulitan membaca

di kemudian hari karena kondisi yang
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berhubungan dengan kemiskinan atau karena
bahasa asli mereka bukan bahasa Inggris.
Sebagai ringkasan, hasil pengkajian
ini telah memperluas kajian sebelumnya
dalam hal perkembangan ketrampilan literasi
emergent dan membaca awal dengan berbagai
cara. Pertma, hasil pengkajian kami
menonjolkan keberlanjutan antara
ketrampilan literasi emergent prasekolah,
ketramplan literasi emergent prasekolah
selanjutnya, dan kemampuan membaca awal
anak-anak. Kedua, Hasil penelitian ini
mengklarifikasi hakikat membaca terkait
dengan sensitivitas fonologis. Bertentangan
dengan  pandangan  dominan  bahwa
sensitivitas fonologis yang penting bagi
decoding, hasil  kajian kami jelas
memantapkan bahwa sensitivitas global anak-
anak terhadap bentuk fonologslah yang
berhubungan dengan decoding. Ketiga,
pengkajian ini sebagian menjelaskan status
ketrampilan litersi emergent lain dalam
penjelasan perkembangan mebaca.
Kerampilan sperti konsep cetak atau
kemampuan “membaca” cetak lingkungan
tidak kelihatan memiliki hubungan prediktif
bebas dengan kemampuan  membaca
selajutnya; malah, hubungan prediktif mereka

dengan membaca kelihatan mencerminkan
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perkembagan ketrampilan literasi emergent
lain seperti pengetahuan huruf dan sensitivitas
fonologis. Terakhir, hasil penelitian ini
menonjolkan pentingnya peneltian tentang
asal-usul  ketrampilan literasi emergent
prasekolah. Tingkat kestabilan yang tinggi
dari  ketrampilan litrasi emergent dari
prasekolah akhir ke sekolah kelas awal,
digabungkan dengan tingkat stabilitas yang
rendah dari ketrampilan literasi emergent dari
prasekolah awal ke prasekolah akhir,
mengungkapkan  bahwa usaha  untuk
mengidentifikasi sumber-sumber signifikan
vaiabelilitas  antara  anak-anak  dalam
ketrampilan ini hendaknya diarahkan ke

tahun-tahnu prasekolah.
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